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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) peranan Lembaga
Kursus Pelatihan (LKP) menjahit Mandiri terhadap peningkatan motivasi kerja
peserta kursus, (2) pelaksanaan pembelajaran di LKP Mandiri, (3) dampak kursus
menjahit di LKP Mandiri terhadap peningkatan ekonomi keluarga peserta kursus.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 2 pengelola LKP Mandiri, 2 instruktur
kursus di LKP Mandiri dan 5 peserta kursus. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu dengan
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik
yang digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan
pengambilan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peranan LKP menjahit Mandiri
dalam peningkatan motivasi belajar peserta kursus meliputi: (a) MelakukanKelas
Motivasi (Achievement Motivation Training); (b) Kunjungan Industri
kePerusahaan Garment; (c) Cerita Sukses (Succes Story) dari Alumni Kursus
Menjahit LKP Mandiri. (2) pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit di LKP
Mandiri mengacu pada SKKNI (Standar Kompetensi  Kerja  Nasional  Indonesia).
Kursus menjahit di LKP Mandiri menggunakan metode teori dan praktek. (3) dampak
kursus menjahit yang diperoleh alumni kursus, kini mereka bekerja di perusahaan
garmen sehingga terjadi peningkatan ekonominya.
Kata kunci: peranananpendidikanketerampilan, pendidikanketerampilan
menjahit, dan peningkatan ekonomi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di kawasan Asia
Tenggara yang masih sulit untuk meningkat menjadi negara maju dan masih
mengupayakan pembangunan nasional. Salah satu penyebabnya adalah kurang
dimaksimalkannya sistem pendidikan di Indonesia yang sesuai dengan
Undang-undang Dasar 1945. Dalam Undang-Undang Dasar 1945
mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional.
Pembangunan  nasional di bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang maju,
adil dan makmur. Serta mengupayakan agar warganya mengembangkan diri
sebagai manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945.
Upaya untuk mewujudkan pembangunan nasional di bidang
pendidikan diperlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan
pendidikan nasional. Pendidikan nasional berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia dan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Pelaksanaan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta
harkat dan martabat bangsa. Mewujudkan manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, dan mandiri. Selain itu,
mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya serta dapat
2memenuhi kebutuhan dan bertanggung jawab atas pembangunan nasioanal
dan bangsa.
Menghadapi persaingan yang semakin ketat di era globalisasi,
tantangan utama ke depan adalah meningkatkan daya saing dan keunggulan
kompetitif. Peningkatan tersebut dilakukan di semua sektor, baik sektor
industri maupun sektor jasa dengan mengandalkan sumberdaya manusia.
Diperlukan suatu acuan baku untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul sebagai tenaga kerja profesional yang sesuai dengan kebutuhan pasar
kerja dan dunia usaha/industri. Agar dapat mengoptimalkan efektivitas dan
efisiensi program pendidikan dan pelatihan kerja nasional, diperlukan adanya
Standar Kompetensi Kerja Nasional  Indonesia.
Pendidikan pelatihan dan keterampilan kursus juga mempunyai
Standar Kompetensi  Kerja Nasional Indonesia yang dibuat khusus untuk tiap-
tiap cabang keterampilannya. Seperti pendidikan dan pelatihan keterampilan
menjahit, dengan menyusun dan memberlakukannya Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Tata Busana/Menjahit Pakaian. Diharapkan
lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan tata busana dapat menghasilkan
penata-penata busana yang profesional, bermutu dan memilki daya saing yang
tinggi. Serta siap untuk memasuki pasar kerja Nasional maupun Internasional.
Perlu diketahui bahwa dalam pelaksanaan pendidikan pelatihan dan
keterampilan, achievement merupakan aspek vital sebagai faktor penentu
keberhasilan suatu pelatihan. Achievement (prestasi yang dimaknai sebagai
kemampuan) merupakan faktor pembawaan atau dasar yang dimiliki oleh
3seseorang yang ikut menentukan berhasil tidaknya dalam belajar. Oleh sebab
itu, bagaimanapun diusahakannya peralatan, kondisi, metode yang sempurna
akhirnya hasil belajar ditetukan oleh tingkat kemampuan orang itu sendiri.
Atas dasar pernyataan tersebut dapat diambil suatu asumsi bahwa ketidak
berhasilan belajar atau kegagalan belajar seseorang ada kecenderungan pula
oleh lemah dan kurangnya tingkat kemampuan diri. Prestasi itu bukanlah
sesuatu yang bisa turun dari langit seperti bintang jatuh, menurut Thomas Alfa
Edison, mengatakan bahwa “keberhasilan itu diperolah dari 99 % hasil kerja
keras dan 1% bakat” (Wikipedia-Indonesia, 2014).
Banyak orang tahu apa yang harus dia lakukan, akan tetapi pada
kenyataannya banyak orang tidak mau melakukan dan mewujudkannya. Pada
dasarnya pemberian pendidikan pelatihan dan keterampilan dimaksudkan
agar peserta kursus mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar
melalui keterampilan yang dimilikinya. Sehingga dengan pengetahuan yang
didapatnya tersebut, peserta kursus akan dapat melangsungkan hidupnya dan
menjadi manusia yang utuh, yang mandiri. Mampu menghasilkan sesuai
dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa
yang ada di sekitarnya untuk kepentingan dirinya dan orang lain.
Peserta kursus akan mulai mengerti dengan bekal keterampilan ini,
memahami tentang apa yang ia lihat dan apa yang mesti mereka lakukan untuk
dapat menjawab tantangan globalisasi yang ada. Sehingga mereka tertarik
untuk selalu bekerja keras dan berusaha. Ketika peserta kursus memasuki
dunia kerja yang penuh persaiangan, mereka sudah merasa siap baik secara
4mental, fisik dan keterampilan. Mampu menunjukkan kepercayaan diri dan
keterampilan yang dimiliki untuk memberi posisi tawar mereka dalam bekerja.
Instruktur dan Lembaga Keterampilan dan Pelatihan mempunyai peran sangat
penting dalam keberhasilan menciptakan peserta kursus yang berkualitas.
Instruktur harus menguasai tugas dan kemampuan yang diperlukan dalam
proses pemberian pendidikan pelatihan dan keterampilan.
Lembaga Keterampilan dan Pelatihan harus dapat menyusun program
dan metode pengajaran yang sesuai dengan Standar Nasional. Sebagaimana
diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No 91
tahun 2008 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) Sektor Jasa Kemasyarakatan dan Perorangan Sub Sektor Jasa
Penjahitan Bidang Menjahit Pakaian. Seperti halnya yang diberlakukan di
Lembaga Kursus dan Pelatihan menjahit Mandiri yang berada di Kecamatan
Teras Kabupaten Boyolali. Program kursus menjahit yang dilaksanakan di
LKP Mandiri dalam pelaksanaannya mengacu pada SKKNI  yang berlaku saat
ini. LKP Mandiri Desa Teras, Kabupaten Boyolai sudah berdiri sejak tahun
1991 sehingga pengalamanya pun tidak diragukan dan lembaga ini memiliki
ijin yang resmi, dan juga mendapatkan berbagai penghargaan baik dari tingkat
Dinas, sampai tingkat Provinsi.
Pada dasarnya pendidikan keterampilan dan pelatihan di LKP Mandiri
ingin mengembangkan program belajar yang membekali peserta kursus
dengan keterampilan. Juga berkewajiban untuk menyiapkan mereka agar siap
mandiri masuk dalam dunia kerja. Masyarakat yang menjadi peserta kursus di
5LKP Mandiri merupakan para ibu-ibu muda lulusan SMA (sekolah menengah
pertama) yang belum mempunyai pekerjaan. Mereka mendaftar menjadi
peserta kursus menjahit dengan tujuan ingin memperoleh keterampilan yang
akan mereka gunakan untuk terjun ke DU/DI (dunia usaha/dunia industri).
Selain itu, mereka juga berminat untuk mengikuti kursus menjahit di LKP
Mandiri karena setelah tamat dari kursus akan langsung disalurkan ke
perusahan-perusahaan garmen yang telah bekerja sama.
Ibu-ibu muda peserta kursus menjahit di LKP Mandiri awalnya hanya
mengandalkan pendapatan keluarga hanya dari pihak suaminya saja. Sehingga
tingkat pendapatan keluarga hanya tergolong pas-pasan, setingkat dengan
UMR (upah minimun regional) Kabupaten Boyolali sebesar Rp. 1.300,000,-.
Hal tersebut mengakibatkan tingkat ekonomi mereka masih berada di batas
tingkat menengah ke bawah. Untuk itu, dengan keikutsertaan para istri dalam
kursus menjahit ini diharapkan dapat menambah pendapatan dan
meningkatkan ekonomi keluarganya.
Dalam prosesnya LKP (Lembaga Kursus dan Pelatihan) dan instruktur
menggunakan beberapa metode. Jika instruktur salah dalam menentukan
metode yang digunakan maka pendidikan keterampilan dan pelatihan yang
dilaksanakan bisa jadi akan gagal. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di
LKP Mandiri sebelum penelitian dilaksanakan, ditemukan fakta bahwa ada
peserta kursus tidak memiliki minat, perhatian, keingintahuan bahkan bersikap
acuh ketika berlangsung proses pemberian materi pendidikan keterampilan
dan pelatihan tentang pengenalan proses menjahit.
6Ternyata setelah diamati, hal ini terjadi karena metode yang digunakan
oleh instruktur dalam menyampaikan pembelajaran tentang proses jahit
menjahit itu kurang tepat. Metode yang digunakan adalah metode ceramah,
terlihat peserta kursus kurang memperhatikan materi yang diberikan
instruktur, bahkan ada yang tidur atau main handphone. Dari pengamatan awal
yang peneliti lakukan, ditemukan ada 3 faktor yang menyebabkan kurang
menariknya materi pendidikan keterampilan dan pelatihan, antara lain:
1. Faktor Instruktur
Instruktur kurang tepat dalam memilih metode yang digunakan,
seringkali kurang kreatif, kurang motivasi sehingga terkesan  malas untuk
menyiapkan media belajar yang dapat merangsang kreativitas. Instruktur
harus dapat membantu peserta kursus untuk memiliki pemahaman yang
lebih baik dengan tersedianya media yang memadai. Instruktur enggan
berkreasi dan hanya mencari kemudahannya saja yang penting materinya
tersampaikan. Metode yang digunakan hanya ceramah, peserta kursus
hanya disuruh diam mendengarkan dan memperhatikan sehingga akhirnya
peserta kursus bosan. Sehingga materi yang seharusnya dapat diserap
belum dapat memenuhi standar kompetensi yang sudah ditentukan.
2. Faktor Peserta Kursus
Membantu belajar orang dewasa tidaklah cukup hanya dengan
menambah bidang kemampuan kognitifnya atau hanya dengan
mengembangkan bidang kemampuan sikapnya. Bukan pula hanya dengan
meningkatkan bidang kemampuan bidang psikomotornya saja. Betapapun
7banyaknya pengetahuan yang diberikan kepada peserta kursus, bila
sikapnya masih tertutup untuk melakukan sesuatu yang baru tanpa
meninggalkan sikapnya yang lama maka perubahan perilaku belum dapat
dikatakan berhasil. Banyak perserta kursus yang tidak memiliki
kemampuan untuk mengembangkan diri, berani berusaha (wiraswasta)
atau masuk dunia kerja (industri) dengan keterampilan yang telah mereka
miliki. Mereka kurang memiliki keberanian untuk mencoba hal-hal baru
untuk mengeksplotai keterampilan yang telah mereka kuasai. Agar dapat
menghasilkan sesuatu produk yang berkualitas dan dapat menghasilkan
pendapatan bagi mereka dengan keterampilannya.
3. Faktor pemilihan metode pembelajaran
Metode ceramah yang dilakukan pendidik di LKP Mandiri hanya
dapat menarik minat peserta kursus sekitar 5 orang, sisanya sebanyak 15
orang tidak menarik minat dan membuat peserta kursus merasa bosan.
Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa proses pemberian latihan yang
dilaksanakan tidak berhasil, karena ketersediaan media, alat peraga sangat
kurang dan metode yang dipakai peserta kursus bersifat monoton dan
membosankan.
Sesuai permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti
mengambil penelitian “Peranan Pendidikan Keterampilan Menjahit
Terhadap Peningkatan Ekonomi Warga Belajar Di Lembaga Kursus Dan
Pelatihan Menadiri Kecmatan Teras Kabupaten Boyolali”.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Peserta kursus merupakan ibu-ibu muda yang belum mempunyai pekerjaan
dan tingkat ekonominya berada di kisaran menengah ke bawah.
2. Kurangnya minat dan perhatian peserta kursus menjahit ketika berlangsung
proses pemberian materi pendidikan keterampilan dan pelatihan.
3. Sumber daya manusia Instruktur yang terbatas dan kurang kreatif, kurang
memotivasi sehingga terkesan malas untuk menyiapkan media belajar.
4. Sarana dan prasarana yang belum memadai dengan jumlah peserta kursus
5. Metode pelatihan yang belum sesuai dengan pembelajaran yaitu metode
cermah, peserta kursus hanya disuruh diam, mendengarkan, dan
memperhatikan.
6. Kurikulum yang belum dioptimalkan sesuai dengan standar Nasional.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, tidak
seluruhnya dikaji dalam penelitian ini. Agar penelitian ini lebih mendalam,
penelitian ini dibatasi hanya pada apakah peranan pemberian pendidikan
keterampilan menjahit dalam peningkatan motivasi kerja, bagaimana
pelaksanaan pembelajarannya, dan dampak peningkatan ekonomi setelah
memiliki keterampilan menjahit tersebut.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik suatu
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan LKP menjahit Mandiri Kecamatan Teras, Kabupaten
Boyolali terhadap peningkatan motivasi belajar peserta kursus?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di lembaga pendidikan keterampilan
menjahit Mandiri Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali?
3. Bagaimana dampak kursus menjahit di LKP menjahit Mandiri Kecamatan
Teras, Kabupaten Boyolali terhadap peningkatan ekonomi keluarga alumni
kursus ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan peranan LKP Menjahit Mandiri Kecamatan Teras,
Kabupaten Boyolali terhadap peningkatan motivasi belajar peserta kursus.
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran di LKP Mandiri
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali.
3. Untuk mengetahui dampak kursus menjahit di LKP Mandiri terhadap
peningkatan ekonomi keluarga alumni kursus.
F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam proses pemberian
pendidikan keterampilan dan pelatihan jahit-menjahit.
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b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang ragam manfaat
pemberian pendidikan keterampilan dan pelatihan menjahit.
c. Dapat mengubah paradigma lama yang selama ini menganggap bahwa
pendidikan keterampilan dan pelatihan menjahit tidak perlu
dikembangkan secara optimal.
d. Sebagai sumbangsih dalam rangka memberi kesempatan kepada
peserta kursus untuk meningkatkan kecerdasan, keterampilannya dan
merangsang kreatifitasnya sehingga memiliki kepekaan terhadap apa
yang terjadi dan yang menjadi tuntutan kebutuhan tenaga kerja yang
ada di lingkungannya, bahwa perubahan menuntut adanya kemajuan-
kemajuan kualitas keterampilan yang dimiliki yang akan mendorong
kita untuk mau tidak mau harus selalu berkembang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja.
2. Praktis
a. Bagi peserta kursus
1) Dapat mengembangkan keterampilan dan daya kompetitif melalui
bentuk-bentuk kegiatan yang banyak menuntut kegiatan praktek
khususnya pelatihan menjahit.
2) Dapat mengembangkan kreativitas diri yang akan membawa pada
perkembangan kemampuan kerja yang mantap.
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b. Bagi Instruktur
1) Dapat mengetahui, memahami perkembangan peserta kursus
khususnya perkembangan kualitas peserta kursus setelah mengikuti
pelatihan menjahit apakah ada peningkatan kemampuan.
2) Dapat mengetahui strategi mengelola pembelajaran melalui
aktivitas pemberian pendidikan keterampilan oleh instruktur untuk
meningkatkan kemampuan profesinya.
3) Dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik
dan berorientasi pada kesiapan kerja sehingga dapat meningkatkan
potensi yang dimiliki peserta kursus untuk bisa masuk dalam dunia
kerja.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Lembaga Kursus dan Pelatihan
Kursus adalah lembaga pelatihan yang termasuk ke dalam jenis
pendidikan nonformal. Kursus merupakan suatu kegiatan belajar-mengajar
seperti halnya sekolah. Perbedaanya adalah bahwa kursus biasanya
diselenggarakan dalam waktu pendek dan hanya untuk mempelajari satu
keterampilan tertentu. Misalnya, kursus bahasa Inggris tiga bulan atau 50
jam, kursus montir, kursus memasak, menjahit, musik dan lain sebagainya.
Peserta yang telah mengikuti kursus dengan baik dapat memperoleh
sertifikat atau surat keterangan. Untuk keterampilan tertentu seperti, kursus
ahli kecantikan atau penata rambut, peserta kursus diwajibkan menempuh
ujian negara. Ujian negara ini dimaksudkan untuk mengawasi mutu kursus
yang bersangkutan, sehingga pelajaran yang diberikan memenuhi syarat
dan peserta memiliki keterampilan dalam bidangnya.(Wikipedia-
Indonesia, 2014).
Menurut Veithzal Rivai (2005:226) pelatihan adalah proses secara
sistematis mebgubah tingkah laku untuk mencapai tujuan organisasi.
pelatihan sebagai bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode
yang lebih mengutamakan pada praktik daripada teori. Jadi Pelatihan
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adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur
yang sistematis dan terorganisasi.
Menurut Saleh Marzuki (2012:175-178) training merupakan suatu
proses membantu orang lain guna memperolah keterampilan dan
pengetahuan agar dapat memperbaiki kemampuan untuk kerjanya.
Pelatihan dilaksanakan dimana-mana dengan harapan memetik manfaat
daripadanya. Apabila pelatihan tertuju pada karyawan perusahaan atau
pabrik, tujuan pelatihan adalah agar individu tersebut menjadi lebih baik
pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya, sehingga akan menjadi lebih
produktif.
Menurut pasal 26 ayat 5 Undang-undangNomor 20 Tahun 2003,
dijelaskan bahwa kursus danpelatihan adalah bentuk pendidikan
berkelanjutanuntuk mengembangkan kemampuan peserta didikdengan
penekanan pada penguasaan keterampilan,standar kompetensi,
pengembangan sikapkewirausahaan serta pengembangan
kepribadianprofesional.
Pelatihan atau training, memiliki makna sebagai kegiatan untuk
mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada seseorang dalam upaya
meningkatkan kapasitas dirinya di tempat kerja atau tempat beraktivitas.
Pelatihan mencakup tiga aspek pokok yaitu perolehan pengetahuan,
keterampilan dan pengembangan bakat dalam upaya meningkatkan kinerja
seseorang dalam suatu pekerjaan tertentu atau pekerjaan yang spesifik.
Perolehan pengetahuan dan keterampilan diperoleh melalui suatu upaya
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sengaja, terorganisir, sistematis, dalam waktu relatif singkat dan dalam
penyampaiannya menekankan pada praktek daripada teori. (Ikka Kartika,
2011: 7-8).
Dasar penyelenggaraan kursus dan pelatihan sesuai Undang-
undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 dalam Pasal 26 ayat 5: Kursus
dan pelatihan diselenggarakanbagi masyarakat yang memerlukan
bekalpengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dansikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja,usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebihtinggi.
Secara umum model-model sistem pelatihan dalam siklusnya
terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Dari ketiga siklus tersebut, dalam pelaksanaannya rata-
rata setiap model selalu diawali dengan menganalisis kebutuhan, baru
kemudian disusun desain pelatihan yang dilanjutkan dengan
pengembangan bahan pelatihan, penyelenggaraan pelatihan serta diakhiri
dengan evaluasi. Pelaksanaan model-model semacam ini dapat dikatakan
sebagai langkah standar dalam setiap penyelenggaraan pelatihan.
Perbedaan antara satu pelatihan dengan pelatihan yang lain terletak pada
sisi pendekatan pembelajaran dan pengorganisasian pelatihan. Namun
pada prinsipnya kesemuanya mempunyai tujuan yang sama yaitu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap para peserta pelatihan.
(Ikka Kartika, 2011: 29).
15
Tujuan kursus dan pelatihan sejalan dengan Undang-undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal26 ayat 5, maka kursus dan
pelatihan diselenggarakan dengan tujuancuntuk memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan, kecakapanchidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkanprofesi, bekerja, usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, kepada
masyarakat yang mebutuhkan.
Sasaran kursus dan pelatihanKursus diselenggarakan bagi peserta
didik (masyarakat yang usianyatidak dibatasi, tidak dibedakan jenis
kelaminya, dan jumlahdisesuaikan dengan kebutuhan proses belajar yang
efektif), yangmemerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan
hidup, dansikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi,
bekerja,usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebihtinggi.
Menurut Moekijat (1993) dalam (Ikka Kartika, 2011: 14) pelatihan
lebih menekankan pada pengembangan keahlian, pengetahuan dan sikap.
Secara lebih rinci ia mengemukakan bahwa tujuan umum pelatihan adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif.
b. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan secara rasional.
c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan
kerjasama dengan teman-teman, pegawai dan pimpinan.
Alasan masyarakat ikut kursus dan pelatihanyaitu inginmemperoleh
pendidikan berkelanjutan yang dapat ditempuh dalamwaktu singkat serta
hasilnya dapat langsung dirasakan dalamkehidupan sehari-hari.
Keterampilan yang diperoleh dapatdimanfaatkan untuk : 1)
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mengembangkan minat dan bakat; 2) mencaripekerjaan, 3)
mengembangkan profesi; 4) berusaha mandiri(wiraswasta); 5)
pengembangan karier; 6) untuk memperkuat kegiatanpendidikan, dan 7)
dapat juga untuk melanjutkan ke jenjang yang lebihtinggi.
Lembaga kursus dan pelatihan merupakan Satuan
PendidikanPendidikan Luar Sekolah (Nonformal) yang diselenggarakan
bagi wargamasyarakat yang memerlukan bekal untuk mengembangkan
diri,bekerja mencari nafkah, dan atau melanjutkan ke tingkat atau
jenjangpendidikan yang lebih tinggi. Sedangkan program kursus dan
pelatihanadalah jenis keterampilan yang di selenggarakan satuan
pendidikanPNF dalam hal ini lembaga kursus dan pelatihan atau
satuanpendidikan lain. Dalam setiap lembaga kursus dan pelatihan
dapatterdiri dari satu atau lebih program kursus dan pelatihan.
Pada dasarnya penyelenggara kursus dan pelatihan adalah
seluruhmasyarakat yang berminat untuk menyelenggarakan kursus
danpelatihan, baik secara perorangan maupun kelompok,
sepanjangmemenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
(memperolehizin dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat).
Lembaga Kursus dan Pelatihan adalahsalah satu bentuk satuan
PendidikanNonformal yang diselenggarakan bagimasyarakat yang
memerlukan bekalpengetahuan, keterampilan,kecakapan hidup, dan sikap
untukmengembangkan diri,mengembangkan profesi, bekerja,usaha
mandiri, dan/atau melanjutkanpendidikan ke jenjang yang lebihtinggi.
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Dasar pendirian LKP adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003tentang Sisdiknas, Pasal 62 tentangpendirian satuan pendidikan.Ayat
(1) Setiap satuan pendidikanformal dan nonformal yang didirikan wajib
memperoleh izinPemerintah atau Pemerintah DaerahAyat (2) Syarat-syarat
untuk memperoleh izin meliputi isi pendidikan,sarana dan prasarana
pendidikan, pembiayaan pendidikan,system evaluasi dan sertifikasi serta
manajemen dan prosespendidikan.Pasal 50 tentang Pengelolaan
PendidikanAyat (3) Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah
menyelenggarakansekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada
semuajenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuanpendidikan
yang bertaraf internasional.
Pelatihan menjahit dapat diartikan sebagai proses pembelajaran
tentang pengetahuan dan keterampilan menjahit yang diselenggarakan
dalam waktu singkat oleh suatu lembaga yang berorientasi kebutuhan
masyarakat dan dunia usaha/ industri. Pelajaran tentang suatu pengetahuan
atau keterampilan, yang diberikan dalam waktu singkat. Lembaga di luar
sekolah yang memberikan pelajaran serta pengetahuan atau keterampilan
yang diberikan dalam waktu singkat.
2. Peran Lembaga Kursus dan Pelatihan
Setiap hari instruktur dalam lembaga pelatihan atau kursus
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan peserta kursus dan mereka
juga harus berpikir tentang cara  peserta  kursus belajar dan pengetahuan
yang diberikan agar dapat diserap oleh  peserta kursus. Ketika instruktur
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ingin mengajarkan  peserta kursus  tentang proses  jahit menjahit sebagai
suatu proses terstruktur dan memiliki ragam metode, maka instruktur
memperlihatkan media yang mampu memberi gambaran tentang hal itu
(missal: model baju, pola, alat jahit). Dengan menunjukkan gambar atau
alat tersebut, instruktur mengatakan kepada peserta kursus: “Peserta
kursus semua coba perhatikan, inilah proses menggambar pola yang benar,
lalu potong pola dengan ukuran yang jelas”. Metode ini sering dijumpai di
berbagai  lembaga pelatihan.
Melalui cara ini, peserta kursus lebih banyak diberikan
pengetahuan tentang objek tanpa memberikan kesempatan pada mereka
untuk terlibat atau menyentuh langsung dengan benda yang
diperkenalkannya. Akibatnya mereka tidak mengetahui betul bagaimana
prosesnya dan hasilnya jadi seperti apa atau gambar yang diberikan guru
itu bagaimana. Para peserta kursus tidak bisa menggunakan seluruh panca
inderanya untuk memahami benda atau gambar tersebut. Seandainya saja
setiap peserta kursus diberikan kesempatan untuk melihat, menyentuh,
menggunakan, mempraktikkan bagaimana proses itu
berlangsung.Pelajaran yang peserta kursus terima akan dapat lebih
bermakna dan bisa diingat secara lebih baik.
Instruktur bisa melakukan berbagai cara membangun pengetahuan
peserta kursus. Misalnya mengenalkan tentang semua alat-alat yang akan
digunakan dalam menjahit. Peserta kursus harusdikenalkan dahulu
bagaimana cara menggunakannya dan kegunaan dari alat-alat tersebut.
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Jika guru menginginkan peserta kursus untuk memiliki pemikiran yang
lebih, mereka tidak hanya harus mengetahui konsep proses menjahit  tetapi
bagaimana mereka tahu dan mengerti  serta bisa mempraktekkan
bagaimana teknik-teknik menjahit yang baik itudanbagaimanateknik-
teknikuntukmenghasilkansuatujahitan yang berkualitas.
Menurut Piaget (dalam Foreman, 1993: 121) cara yang dapat
digunakan untuk membangun pengetahuan dalam proses pelatihan
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Pertanyaan atau melakukan tanya jawab dengan peserta kursus. Dalam
proses pelatihan  dapat menggunakan kata tanya untuk membangun
pengetahuan dasar tentang menjahit. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
secara tidak langsung dapat membangunpengetahuan baru dan
membangun motivasi belajar.
b. Menghadirkan semua hal yang dibutuhkan dalam proses pelatihan
selama proses belajar itu berlangsung. Lembaga harus mampu
menyediakan sarana praktek yang lengkap, dan metode yang
digunakan dalam pelatihan atau kursus lebih menekankan pada kerja
nyata atau praktek langsung bukan pada pemberian materi secara teori
saja, ketersediaan alat-alatsebagtaisaranabelajar yang berupabenda
yang tidakdapatdiubahataubenda yang dapatdiubahmenjadisangat vital
untukada.
Fungsi pendidik dalam proses pembelajaran orang dewasa adalah
membantu belajar orang dewasa yang mengandung makna membantu
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orang dewasa untuk mencapai suatu perubahan perilaku. Perubahan
dilakukan melalui proses penambahan pengetahuan, perubahan sikap dan
peningkatan keterampilan. Oleh sebab itu, maka pendidik dituntut untuk
dapat berperan sebagai :
1. Informator
Pada saat menyampaikan informasi tentang konsep-konsep  yang
terkandung didalam ilmu pengetahuan yang akan ditransformasikan
kepada kelompok peserta didik.
2. Instruktur
Pada saat mendampingi peserta didik yang sedang berlatih untuk
memperoleh keterampilan baru.
3. Fasilitator
Pada saat menggerakkan jalannya proses pembelajaran sehingga
tercipta suasana yang memungkinkan peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman baru dan
mengintegrasikannya kedalam perbendaharaan pengalaman yang telah
dimilikinya.
4. Motivator
Pada saat terjadi penurunan semangat belajar para peserta didik.
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) menjadi
pijakan dalam menjalankan fungsi lembaga kursus atau pelatihan karena
didalamnya memuat rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan danatau keahlian serta sikap kerja yang
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relevan. Serta pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan
dengan ketentuan peraturan perundang–undangan yang berlaku. Hal ini
dikarenakanagar lulusan yang dihasilkan mampu memilki daya saing dan
kualitas keterampilan yang tinggi. Sehingga dapat memenuhi  kriteria-
kriteria kerja.Setelah peserta kursus menguasai standar kompetensi
tersebut, maka yang bersangkutan diharapkan mampu :
a. Mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan.
b. Mengorganisasikannya agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan.
c. Apa yang harus dilakukan bilamana terjadi sesuatu yang berbeda
dengan rencana semula.
d. Menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan
masalah atau melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda.
Standar kompetensi adalah rumusan tentang kompetensi yang harus
dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan.Lembaga
pelatihan atau kursus mempunyai fungsi untuk menyiapkan para peserta
kursus untuk memiliki keterampilan yang memenuhi standar kerja, agar
dapat memiliki posisi tawar yang dapat bersaing di dunia kerja serta
menyiapkan lulusan yang memiliki kemandirian, motivasi serta jiwa
kewirausahaan yang tinggi sehingga begitu lulus dari lembaga kursus ini
dapat membuka lapangan kerja sendiri. Dalam hal ini instruktur
memegang peranan yang sangat penting dalam membangun karakter dan
menyiapkan kualitas keterampilan lulusan yang tinggi. Instruktur
mempunyai peranan sebagai berikut :
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a. IntrukturSebagai motivator
Artinya instruktur harus mampu menjadi motivator peserta kursus
dalam membangun pengetahuan. Dalam hal ini harus mampu
memotivasi peserta kursus dalam melakukan tindakan, agar mereka
tidak mudah menyerah. Instruktur harus mampu menciptakan situasi
yang membuat nyaman, kompetitif yang akan mendorong/memberikan
motivasi peserta kursus untuk bertanya tentang sesuatu dan memiliki
kesadaran untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
b. IntrukturSebagai fasilitator
Artinya instruktur mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan peserta
kursus pada saat kegiatan pelatihan berlangsung untuk mencukupi
segala aspek yang sebagaimana menjadi acuan standar kompetensi
diatas.
3. Pemberian Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan Pada Orang
Dewasa
Pada umumnya peserta didik dalam pelatihan adalah orang dewasa.
Oleh karena itu, pelatih harus memahami dengan baik psikologis orang
dewasa, khususnya dalam belajar, atau tentang bagaimana orang dewasa
belajar. Ilmu tentang bagaimana orang dewasa dalam belajar itulah yang
disebut andragogi. Andragogi perlu sekali dipahami oleh pelatih karena
berbeda dengan pedagogi yang biasa dipakai di sekolah-sekolah. Pelatih
perlu memahami prinsip belajar orang dewasa terlebih lagi penerapannya
dalam praktik. (Saleh Marzuki, 2012: 185).
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Menurut A.G Lunardi (1989:33) bagi orang dewasa, belajar
merupakan suatu proses mewujudkan kesadaran ideal menjadi kesadaran
aktual yang bertolak dari :
1. Makin mantapnya konsep diri yang terpatri pada pribadinya.
2. Makin banyaknya pengalaman yang terjalin pada dirinya.
3. Makin kuatnya orientasi pada pemenuhan kebutuhan dirinya.
4. Makin menggebunya keinginan untuk segera mengaplikasikan
hasil belajar yang diperolehnya.
Oleh karena itu, pendidik dalam proses pembelajaran orang dewasa
tidak dapat berperan sebagai halnya guru pada sekolah–sekolah formal.
Demikian pula pendekatannya harus dibedakan sebab orang dewasa bukan
anak-anak lagi.Pada hakikatnya setiap orang dilahirkan dengan bakat
untuk menjadi orang yang bisa bekerja sesuai dengan minat, bakat dan
keterampilan yang mereka miliki.
Orang dewasa dilahirkan dengan membawa sesuatu keajaiban yaitu
dorongan rasa ingin tahu atau mencari tahu tentang apa yang ia lihat,
dengar dan rasakan di lingkungan sekitarnya. Melalui berbagai stimulasi
yang diberikan, anak tumbuh menjadi orang dewasa akan mulai mengerti
dan memahami dunia sekeliling mereka. Penerimaan ini akan semangat,
serta dukungan dari orang tua dan guru akan memicu rasa ingin tahunya,
sehingga dapat membuat mereka tertarik untuk selalu termotivasi untuk
bisa bekerja melakukan sesuatu untuk mengikuti perkembangan tuntutan
hidup yang terjadi di sekelilingnya.
Pendidikan orang dewasa atau andragogi merupakan proses
bantuan bagi orang dewasa agar dapat belajar secara maksimal. Andragogi
merupakan seni dan ilmu tentang bagaimana membantu orang dewasa
belajar. Dalam hubungan ini diyakini bahwa proses bantuannya pasti
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berbeda dengan anak, karena karakteristiknya yang berbeda antara
keduanya. (Saleh Marzuki, 2012: 186).
Ilmu pengetahuan menurut A. Subita (1994:90) adalah suatu
subjek bahasan yang berhubungan dengan bidang studi tentang kenyataan
atau fakta dan teori-teori yang mampu menjelaskan tentang  fenonema
alam dan fenomena sosial. Semua orang pada dasarnya bisa menjadi orang
yang berprestasi, berkualitas karena manusia telah diciptakan dengan
segala kesempurnaannya. Manusia memiliki otak dengan kapasitas
penyimpanan memori yang mengagumkan dan memiliki panca indra yang
dapat dimanfaatkan untuk menyerap berbagai informasi dari alam
semesta,dari perubahan yang terjadi  serta memiliki tangan dan kaki yang
bisa kita gunakan untuk beraktivitas.
Jika setiap saat kita melatih kemampuan yang ada pada peserta
kursus, mengoptimalkannya dalam berbagai kesempatan, ini adalah
merupakan suatu kondisi dimana kita telah menggoreskan sebuah prestasi
yang luar biasa yang mungkin itu merupakan puncak dari usaha sebuah
Lembaga Keterampilan dan Pelatihan.
Menurut Gage (dalam Kumpulan Modul Diklat Andragogi
Pendidik Kursus Tingkat Jawa Tengah, 2008:10) belajar dapat didefiisikan
sebagai suatu proses dimana suatu organisme mengalami perubahan
perilaku sebagai akibat dari pengalaman yang diperolehnya. Perubahan
perilaku tersebut merupakan suatu perubahan perilaku bukan merupakan
perubahan psikologi dan merupakan perubahan yang bersifat
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menetap.Perilaku yang terbentuk juga didasari dari lingkungan dimana
suatu organisme tersebut tinggal. Selain itu perubahan perilaku juga dapat
disebabkan oleh pergaulan dengan organisme lain.
Pembelajaran teori bagi orang dewasa hendaknya berpusat pada
masalah belajar, menuntut dan mendorong peserta latihan untuk aktif,
mendorong peserta untuk mengemukakan pengalamannya, meninmbulkan
kerjasama antara instruktur dengan peserta latihan dan antara sesama
peserta latihan, memberikan pengalaman belajar, bukan memindahkan
atau penyerapan materi. Sedangkan pembelajaran praktik bagi orang
dewasa hendaknya dapat meningkatkan produktivitas, memperbaiaki
kualitas kerja, mengembangkan keterampilan baru, membantu
menggunakan alat-alat dengan cara yang tepat dan meningkatkan
keterampilan. (Saleh Marzuki, 2012: 190-191).
Berbicara tentang proses pembelajaran pada orang dewasa, Edwin
K.Townsend Coles(dalam Kumpulan Modul Diklat Andragogi Pendidik
Kursus Tingkat Jawa Tengah, 2008:13) menyatakan bahwa membantu
orang dewasa belajar mengandung makna menghantarkan seseorang untuk
mengembangkan dirinya sebagai individu dan memungkinkannya  untuk
berperan aktif dalam kehidupan sosialnya.Hal ini dapat dilihat dari
motivasi orang dalam mengikuti kursus atau pelatihan–pelatihan biasanya
mereka ingin segera dapat bekerja atau bisa untuk membuka usaha sendiri
setelah lulus dari lembaga keterampilan dan pelatihan yang mereka ikuti.
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Adapun salah satu dari tujuan pemberian pendidikan keterampilan
dan pelatihan menjahit diarahkan pada pengembangan kemampuan
peserta kursus dalam menguasai ketrampialn jahit menjahit guna kesiapan
untuk masuk dalam dunia kerja. Kemampuan ini berhubungan dengan
berbagai observasi, percobaan, pelatihan, tuntutan hidup sebagai suatu
pendekatan secara sainstific atau logis, tetapi tetap dengan
mempertimbangkan tahapan dan  standar kompetensi kerja yang ada.
Mendasarkan pada teori Vygotsky (dalam Aplikasi Kognitif dalam
Pendidikan, 2005:52), maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam proses pemberian pendidikan keterampilan dan pelatihan, antara
lain:
a. Pemberian pendidikan keterampilan dan pelatihan menjahit hendaknya
peserta kursus memperolehkesempatanyangluasuntuk
mengembangkanpotensinya melalui belajar dan berkembang,
mencoba, berlatih.
b. Pemberian pendidikan keterampilan dan pelatihan menjahit perlu
lebih dikaitkandengan tingkat perkembangan potensialnya daripada
perkembangan aktualnya.
c. Pemberian pendidikan keterampilan dan pelatihan menjahit lebih
diarahkan pada penggunaan strategi untuk mengembangkan
kemampuan intermentalnya daripada kemampuan ekstramentalnya
yang akan mendorong kemampuan dan kesiapan (peserta
kursus)menghadapi tantangan kerja.
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d. Peserta kursus diberi kesempatan yang luas untuk mengintegrasikan
pengetahuan deklaratifnya yang telah dipelajarinya dengan
pengetahuan prosedural untuk melakukan tugas-tugas dan
memecahkan masalah menggali
kreativitasnyadansiapmasukdunianyatayakniduniakerja.
e. Proses belajar dalam pemberian pendidikan keterampilan dan pelatihan
menjahit tidak sekedar bersifat transversal tetapi lebih merupakan ko-
konstruksi. Agardapat membangun kesadaran diri bagi peserta kursus
untuk berani berusaha menggunakan keterampilannya baik
membangun usaha sendiri maupun memasuki usaha-usaha  besar.
Kecerdasan majemuk adalah sebuah penilaian yang melihat secara
deskriptif bagaimana individu menggunakan kecerdasannya untuk
memecahkan masalah yang menghasilkan sesuatu. Pendekatan ini
merupakan alat untuk melihat bagaimana pikiran manusia mengoperasikan
dunia, baik itu benda-benda yang konkrit maupun hal-hal yang abstrak.
Pendekatan pembelajaran merupakan hal yang penting dan sangat
menentukan keberhasilan atau tidak berhasilnya proses belajar.
Pendekatan proses pengembangan motivasi dalam kegiatan pelatihan dan
kursus menjahit, instruktur dituntut suatu kreatifitas yang tinggi dalam
menyusun perencanaan serta pelaksanaannya di lapangan. Sebagai
instruktur harus mengetahui terlebih dahulu hakikat dari pemberian
pelatihan dan kursus bagi kesiapan kerja, macam pendekatan/metode
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dalam proses pelatihannya dan aplikasi pendekatan/metode dalam kegiatan
nyata menjahit memenuhi tuntutan pasar.
Model andragogi menekankan pada strategi pembelajaran yang
berpusat pada peserta pelatihan. Kegiatan pembelajarannya memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada peserta pelatihan untuk terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dirinya. Strategi ini
menekankan bahwa peserta pelatihan adalah pemegang peran dalam proses
keseluruhan pembelajaran, sedangkan pelatih berfungsi selaku fasilitator
dalam pembelajaran peserta pelatihan. (Ikka Kartika, 2011: 41).
Kegagalan dalam kegiatan belajar mengajar mungkin disebabkan
karena materi kurang menarik, metode yang digunakan kurang tepat, alat/
media yang digunakan kurang diminati, atau suasana lingkungan yang
kurang menunjang. Maka berdasarkan pengamatan yang cermat dan teliti
instruktur dapat mengatur strategi pembelajaran yang menyenangkan
lebih memperbanyak latihanataukerjapraktek.
Sebagai makhluk sosial, tentu saja seseorang tidak cukup jika
hanya memiliki perilaku yang diperoleh dari pengalaman–pengalaman
yang sedang melintasi hidupnya saja. Kemampuan seseorang untuk
mengantisipasi perubahan lingkungan hidupnya yang berlangsung untuk
mengantisipasi perubahan tata kehidupan, jadi berkembang dan menambah
keterampilan diri kini sangat diperlukan untuk menghadapi persaingan.
Untuk memperoleh kemampuan itu seseorang harus mencari pengalaman
serta pendidikan keterampilan dan pelatihan melalui pendidikan yang
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prosesnya dapat berlangsung melalui media cetak, media audio visual atau
melalui media tatap muka (seperti temu karya, temu ilmiah, kursus,
pelatihan, penataran).
4. Metode/PendekatanPembelajaranOrang Dewasa
Metode adalah cara yang fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan kegiatan. Metode yang dapat dipilih oleh  instruktur
adalah metode yang dapat menggerakkan peserta kursus  untuk
meningkatkan motivasi rasa ingin tahu, mengembangkan imajinasi serta
kreativitas dan mengembangkan kemandirian.
Metode adalah cara menyampaikan/mentransfer ilmu yang tepat
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dibidik sehingga
menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi peserta kursus
(YulianiNurani Sujiono, 2004:57).
Sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya metode
berfungsi secara optimal. Oleh karena itu dalam memilih metode,
instruktur perlu memikirkan alasan yang kuat dan perlu memperhatikan
karakteristik tujuan dan karakteristik peserta kursus yang
dibinanya.Sesuai dengan karakteristik, tidak semua metode mengajar
cocok digunakan pada program kegiatan di lembaga kursus, seperti
metode ceramah, kurang cocok karena menuntut pemusatan perhatian
dalam kurun waktu cukup lama, sementara materi menjahit itu lebih
menuntut kerja praktek karena menjahit berhubungan dengan kemampuan
skill.
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Pendidikan yang dilaksanakan pada setiap jenis dan jalur
pendidikan didasarkan pada 4 (empat) pilar pendidikan menurut Soedijarto
(2008:202) yakni:
a. learning to know (belajar untuk mengetahui),
b. learning to do (belajar untuk melakukan),
c. learning to be (belajar untuk menjadi) dan
d. learning to live together (belajar untuk bermasyarakat).
Faktor-faktor yang mendukung pemilihan metode yang digunakan
dalam program kegiatan pelatihan  antara lain:
a. Karakteristik tujuan kegiatan, yang meliputi pengembangan kreatifitas
dan pengembangan nilai serta pengembangan sikap dan perilaku.
Pengembangan kesadaran untuk membangun kompetensi diri yang
sesuai dengan standar kompetensi kerja nasional agar tidak kalah
bersaing.
b. Karakteristik  peserta kursus , di mana mereka  pada umumnya adalah
orang dewasa yang mengikuti pendidikan untuk mendapatkan
keterampilan guna sarana mereka mencari kerja. Pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode yang ada tetap harus
disesuaikan/didasarkan dengan rambu-rambu pembelajaran yang
diterapkan di LKP. Proses pembelajaran untuk menunjang kegiatan
pelatihan menjahit, mengoptimalkan pengembangan yang ingin
dicapai yaitu pengembangan keterampilan sesuai standar kompetensi
kerja nasional.Oleh sebab itu, metode yang dipakai dalam kegiatan
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pembelajaran adalah demonstrasi (unjuk kerja) dengan observasi dan
hasil akhirnya dapat dilihat dari hasil jahitan yang dihasilkan.
5. Peningkatan Ekonomi
Lembaga kursus merupakan wujud nyata dari lembaga PLS
yangdiselenggarakan dan dikelola oleh masyarakat. Lembaga kursus
bertujuan untukmemberikan latihan dan keterampilan kepada warga
masyarakat (warga belajar). Melaluipendidikan keterampilan ini masyarakat
dapat mengembangkan diri, memiliki keahlian atauketerampilan yang bisa
berfungsi untuk kehidupannya. Sehingga keberadaan lembagakursus dalam
kehidupan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilanmasyarakat bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.
Kehadiran lembaga kursus ditengah-tengah kalangan masyarakat
didasarkan ataskeadaan warga belajar, karena tidak semua orang
mendapatkan kesempatan yang samauntuk belajar pada pendidikan formal.
Seperti kondisi ekonomi keluarga yang rendah danusia warga belajar yang
tidak sesuai dengan batas usia yang ditentukan pada pendidikanformal.
Sebagai contoh keterampilan komputer, menjahit dan keterampilan
berbahasa. Padahal keterampilan tersebut sangat dibutuhkan oleh peserta
didik agar menjadi orang yangsiap dipakai pada lapangan kerja.
Setelah berakhirnya proses pelatihan dan keterampilan menjahit
dapat dilihat  adanya sebagian perserta kursus yang kemudian
mempraktekkan keterampilannya, ada yang bekerja di pabrik garmen ada
32
yang berkerja pada penjahit–penjahit besar dan ada yang memberanikan diri
membuka usaha sendiri. Salah satu tujuan dengan dibukanya balai latihan
atau tempat–tempat kursus adalah untuk mencetak hasil lulusan yang siap
untuk bekerja, yang mana secara ekonomi akan meningkat sesuai dengan
kemampuan para lulusan dalam mengelola keterampilannya.
Pada pelaksanaan pelatihan dan kursus menjahit biasanya yang
menjadi peserta didik merupakan mereka kaum perempuan. Jumlah peserta
kaum perempuan hampir 90% sementara jumlah peserta laki-lakinya hanya
sekitar 10%. Perempuan yang mengikuti pelatihan dan kursus menjahit
berkeinginan untuk dapat memperoleh keterampilan yang nantinya dapat
dipergunakan untuk mencari penghasilan baik untuk pribadinya maupun
untuk keluarganya.
Menurut Srikandi (2013:81) peranan strategis perempuan dalam
menyukseskan pembangunan bangsa dapat dilakukan melalui: per-tama,
Peranan perempuan dalam keluarga, perempuan merupakan benteng utama
dalam keluarga. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dimulai dari
peran perempuan dalam memberikan pendidikan kepada anak-nya sebagai
generasi penerus bangsa. Kedua, peranan perempuan dalam Pendidikan.
Jumlah perempuan yang demi-kian besar merupakan aset dan pro-
blematika di bidang ketenaga kerjaan. Dengan mengelola potensi
perempuan melalai bidang pendidikan dan pelatihan maka tenaga kerja
perempuan akan semakin menempati posisi yang lebih terhormat untuk
mampu mengangkat derajat bangsa. Ketiga, peranan perempuan dalam
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bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan memacu pertumbuhan industri
dan peningkatan pemenuhan kebutuhan dan kualitas hidup. Di sektor ini
perempuan dapat membantu peningkatan ekonomi keluarga melalui
berbagai jalur baik kewirausahaan maupun sebagai tenaga kerja yang
terdidik.
Instrumentaisasi pendidikan orang dewasa sangat erat dengan
“ekonoisasi” kehidupan sosial. Pembelajaran dilihat dalam perspektif yang
diharapkan memberikan kontribusi terhadap perkembangan ekonomi dan
peluang seseorang untuk berpartisipasi dalam pasar buruh, atau lebih
umumnya kemampuan seseorag untuk bertahan hidup dalam ekonomi
global. Disebabkan oleh merembesnya dari rasionalitas ekonomi dan
keunggulan pengetahuan dan informasi bagi produksi dan kontribusi barang
dan jasa, fungsi pendidikan orang dewasa sangat dianjurkan dalam bidang
tenaga kerja dan pndidikan kejuruan. Jadi, dari sudut pandang ekonomi
yang diglobalkan, pendidikan orang dewasa membutuhkan alat yang
memadai untuk tujuan meningkatkan persaingan individu dan organisasi.
(Mathias Finger dan Jose Manuel Asun, 2004: 181-182).
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B. Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir yang dijadikan dasar pemikiran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kerangka pikir dan penelitian ini dapat dilihat pada gambar bagan berikut:
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
LKP MANDIRI
Menyiapkan tenaga
kerja
Peranan LKP Mandiri dalam peningkatan motivasi kerjapeserta kursus
- Perencanaan
- Pelaksanaan
- Evaluasi
Peningkatan ekonomi peserta kursus
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C. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan
informasi mengenai aspek yang kan diteliti, maka pertanyaan penelitian
merinci pada:
1. Bagaimana peranan LKP menjahit MANDIRI Kecamatan Teras,
Kabupaten Boyolali terhadap peningkatan motivasi belajar peserta
kursus?
2. Bagaimanakah proses pembelajaran kursus menjahit di LKP MANDIRI
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali?
a) Bagaimana proses perencanaan pembelajaran kursus menjahit di LKP
MANDIRI Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali?
1) Bagaimana analisis situasi dan identifikasi kebutuhannya ?
2) Siapa peserta didik pelatihan keterampilan kursus menjahit ?
3) Siapa pendidik pelatihan keterampilan kursus menjahit
4) Bagaimana penentuan materi pelatihan keterampilan kursus
menjahit ?
5) Bagaimana penentuan sarana prasarana pelatihan keterampilan
kursus menjahit ?
6) Bagaimana penentuan media pembelajaran pelatihan
keterampilan kursus menjahit ?
7) Bagaimana perencanaan evaluasinya ?
b) Bagaimana pelaksanaan perencanaan pembelajaran kursus menjahit di
LKP MANDIRI Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali?
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1) Bagaimana alokasi waktu dalam pelatihan keterampilan kursus
menjahit ?
2) Seperti apa kurikulum dalam pembelajaran ?
3) Apa saja materi dalam pelatihan keterampilan kursus menjahit?
4) Metode apa yang dipakai dalam pelatihan keterampilan kursus
menjahit ?
c) Bagaimana evaluasi pembelajaran kursus menjahit di LKP MANDIRI
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali?
1) Seperti apa bentuk evaluasi yang dilaksanakan pada kursus
menjahit?
2) Aspek-aspek apa saja yang dievaluasi pada pelatihan
keterampilan kursus menjahit ?
3. Bagaimana  dampak kursus menjahit di LKP Mandiri terhadap
peningkatan ekonomi keluarga alumni kursus ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif.
Karena jenis penelitian ini menghasilkan penemuan–penemuan yang tidak
dapat di capai (diperoleh) dengan prosedur–prosedur statistik atau dengan cara
lain dari kuantitatif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan
secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama dalam lapangan, mencatat
secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap
berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan
penelitian secara mendetail (Sugiyono, 2011:22).
Pendekatan kualitatif akan dapat menunjukkan penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku (perilaku) perubahan–perubahan
selain itu pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang lebih
mementingkan aspek kedalaman, dalam memahami suatu fenomena tertentu,
yang dalam hal ini adalah tentang peningkatan ekonomi melalui pemberian
pendidikan ketermpilan dan pelatihan menjahit.
B. Subjek Penelitian
Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan subyek penelitian yang
tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pertimbangan lain dalam pemilihan
subyek adalah subyek memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan
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informasi untuk pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan.
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi dalam mengumpulkan data, maka sumber data adalah kata-kata
atau tindakan orang yang diwawancarai, sumber data tertulis dan foto.
Subyek sasaran penelitian ini adalah 2 pengelola, 5 alumni kursus dan 2
instruktur yang terkait dengan pendidikan keterampilan menjahit di LKP
Mandiri. Maksud dari pemilihan subyek ini adalah untuk menggali informasi
mengenai pelaksanaan dan dampak dari pendidikan keterampilan menjahit di
LKP Mandiri.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di laksanakan di LKP MANDIRI  Teras, Boyolali.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulaitanggal 11 April 2014 sampai dengan
tanggal 14 Juni 2014, akan tetapi peneliti sudah melakukan pengamatan
awal selama 1,5 bulan yang akhirnya membantu peneliti menemukan suatu
permasalahan untuk menjadi bahan kajian pada penelitian ini.
3. Setting Penelitian
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Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pada waktu
pengelola dan instruktur berada di LKP Mandiri saat sedang istirahat.
Untukalumni kursus pada saat mereka berada di rumah.
D. Sumber Data Penelitian
Sumber data (informan) bisa berupa orang, dokumentasi (arsip), atau
berupa kegiatan. Subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan
mengenai informasi-informasi atau data-data yang menjadi sasaran penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah :
1. Pengelola LPK MANDIRI Teras, Boyolali
2. Instruktur (pendidik) kursus menjahit LPK MANDIRI Teras, Boyolali
3. Alumni kursus menjahit LPK MANDIRI Teras, Boyolali
E. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan bagian terpenting dalam penelitian tindakan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif karena hakekat dari penelitian adalah
pencarian data. Dalam suatu penelitian kualitatif sumber data utama yang
digunakan adalah tindakan dan kata–kata (dan atau hasil isian) selanjutnya
adalah data lain seperti dokumen – dokumen (Moleong, 1990 : 11 ).
Berdasarkan hal ini maka dalam penelitian ini mengambil data dengan
cara sebagai berikut:
1. Wawancara
Teknik wawancara diarahkan pada suatu masalah tertentu atau
yang menjadi pusat penelitian. Hal ini merupakan sebuah proses untuk
menggali informasi secara langsung dan mendalam. Informasi akan
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diperoleh terutama dari mereka yang tergolong sebagai sumber informasi
yang tepat dan sebagai kunci. Wawancara adalah teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk mendapat keterangan- keterangan lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan pada si peneliti. Wawancara ini dipakai untuk
melengkapi data yang diperoleh.Dalam wawancara peneliti menggali
sebanyak mungkin data yang terkait dengan masalah penelitan yaitu
Peranan Pendidikan Ketrampilan Menjahit Terhadap Peningkatan
Motivasi KerjaPeserta kursus di LKP Mandiri, untuk mempermudah
peneliti dalam mengambil data wawancara peneliti memerlukan peralatan
seperti alat perekam (voice recorder), naskah kuisioner atau daftar
pertanyaan, kamera, dan alat tulis.
2. Observasi ( Pengamatan Langsung )
Pengamatan dilakukan dengan jalan peneliti terjun langsung atau
sebagai observasi partisipan. Artinya penelitian mencoba melihat dengan
permasalahan. Untuk mencapai hasil yang maksimal dengan observasi ini
maka, keadaaan, situasi, kegiatan, faktor – faktor yang berpengaruh dan
penampilan tingkah laku atau penilaian peserta kursus dapat teramati.
Observasi dalam penelitian adalah observasi terhadap peserta kursus
setelah mereka lulus pelatihan. Hasil obervasi ditulis dengan cermat dan
tepat agar data-datanya bisa valid dan reliable.
3. Dokumentasi
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang bersumber pada arsip dan
dokumen yang ada. Hal ini mengetahui sejauh mana peningkatan
ekonomi melalui pemberian pendidikan ketrampilan dan pelatihan
menjahit  Dalam hal ini data diperoleh dari :
a. Daftar Peserta Kursus Menjahit
b. Daftar Rekapitulasi Penyaluran kerja
c. Kurikulum yang digunakan di LKP Mandiri Boyolali
Tabel 1. Metode Pengumpulan Data
No Jenis Data Sumber Kisi-Kisi Teknik
1.
2.
3.
.
Bagaimana peranan
LKP menjahit Mandiri
Kecamatan Teras
terhadap peningkatan
motivasi belajarpeserta
kursus
Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran kursus
menjahit di LKP
Mandiri
Bagaimana dampak
kursus menjahit di LKP
Mandiri terhadap
peningkatan ekonomi
alumni kursus
Pengelola,
Instruktur,
Peserta
kursus
Pengelola,
Instruktur,
Peserta
kursus
Pengelola,
Instruktur,
Peserta
kursus
Pelaksanaan
Evaluasi
Pelaksanaan
Kurikulum,
Media
Pembelajaran,
Materi
Evaluasi
Hasil yang
dicapai
Tingkat
kesejahteraan
Observasi,
Pedoman
wawancara,
Dokumentasi
Observasi,
Pedoman
wawancara,
Dokumentasi
Observasi,
Pedoman
wawancara,
Dokumentasi
F. Instrumen Penelitian
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Instrumen penilitan adalah alat yang digunakan untuk membantu
peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan. Dalam penelitian ini, peneliti
merupakan instrumen utamanya dan akan dibantu oleh alat-alat pengumpul
data yang lain seperti kamera, tape recorder, pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan alat lainya.
G. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yaitu analisis yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata – kata tertulis untuk menjabarkan
peristiwa, kejadian, perubahan dan pengalaman yang terjadi, untuk
mengetahui keefektifan suatu metode. Model analisis yang digunakan ialah
analisis diskripsi kualitatif yaitu suatu metode yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan ekonomi peserta kursus setelah selesai dalam
mengikuti kursus.
Teknis analisis data pada prinsipnya ada 2 macam, yaitu 1) analisis non
statistik atau analisis kualitatif adalah data yang bersifat deskripsi,
keterangan, informasi atau kata-kata. 2) Analisis statistik.Dalam penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif yaitu analisa yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis untuk menjabarkan peristiwa, kejadian,
perubahan dan pengalaman yang terjadi (Noeng Muhardjir, 2000). Model
analisis yang digunakan ialah analisis interaktif yang terdiri dari tahapan
sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
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Yaitu proses pencarian informasi atau data, baik melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data sesuai dengan tema
penelitian yang dilaksanakan.
2. Reduksi data
Merupakan proses seleksi pemfokusan, penyederhanaan dan
abstraksi data yang ada yaitu data yang sudah diperoleh kemudian dibuat
transkripnya. Reduksi dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-hal
pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan gmbaran
yang lebih jelas tentang pengamatan dan mempermudah peneliti dalam
mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan.
3. Display/penyajian data
Adalah suatu rakitan argumentasi informasi yang memungkinkan
penarikan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Pada tahap ini data
dikelompokkan sesuai dengan tema atau pokok-pokok permasalahan.
Untuk lebih memudahkan data disajikan dalam bentuk matriks atau tabel,
sehingga lebih mudah dilihat hubungan, kesamaan atau kontradiksi antar
data yang diperoleh.
4. Penarikan kesimpulan
Adalah suatu usaha menarik konklusi dari hal-hal yang ditemui
dalam reduksi maupun sajian data (dalam Miles dan Habermen, 1992:19).
Pengumpulan
Data
Reduksi Data Penyajian Data
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Gambar 2. Model interaktif
Sumber: Miles dan Habermen (1992:19)
Kesimpulan hasil penelitian yang diambil dari hasil reduksi dan
penyajian data adalah merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan
sementara ini masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain
pada saat proses verifikasi data dilakukan dengan cara peneliti terjun
kembali di lapangan untuk mengumpulkan data kembali yang
dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat merubah
hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh
memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka dapat
diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dumuat dalam laporan
hasil penelitian.
H. Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian
untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi.
Nasution (1998:12) menjelaskan bahwa teknik triangulasi merupakan
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salah satu cara dalam memperoleh data atau informasi dari satu pihak yang
harus dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber
data lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya dengan
menggunakan metode yang berbeda-beda.
Nasution (1992:116) menerangkan bahwa keuntungan
menggunakan metode triangulasi ini adalah dapat mempertinggi validitas,
mengukur kedalaman hasil penelitian sebagai pelengkap apabila data dari
sumber pertama masih ada kekurangan. Agar data yang diperoleh itu
semakin dapat dipercaya maka data yang diperoleh tidak hanya dicari dari
satu sumber saja tetapi juga dari sumber-sumber lain yang terkait dengan
subyek penelitian. Disamping itu, agar data yang diperoleh dapat lebih
dipercaya maka informasi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara
dilakukan pengecekan lagi melalui pengamatan. Sebaliknya data yang
diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan lagi melalui
wawancara atau menanyakan kepada responden.
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi
sumber data. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 127).
Data dalam peneitian kualitatif dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber
yang ada. Dasar pertimbangannya adalah bahwa untuk memperoleh satu
informasi dari satu responden perlu diadakan cross cek antara informasi
yang satu dengan informasi yang lain sehingga akan diperoleh informasi
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yang benar-benar valid. Informasi yang diperoleh diusahakan dari
narasumber yang betul-betul mengetahui permasalahan dalam penelitian.
Tujuan akhir trianggulasi ini adalah membandingkan informasi
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada
jaminan tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah
dari anggapan maupun bahaya subyektifitas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lembaga Kursus dan Pelatihan Mandiri
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah salah satu bentuk
satuan Pendidikan Nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap
untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha
mandiri, atau melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Dasar
pendirian LKP adalah Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sisdiknas, Pasal 62 tentang pendirian satuan pendidikan. Ayat (1) Setiap
satuan pendidikan formal dan nonformal yang didirikan wajib memperoleh
izin Pemerintah atau Pemerintah Daerah. Ayat (2) Syarat-syarat untuk
memeperoleh izin meliputi isi pendidikan, sarana dan prasarana
pendidikan, pembiayaan pendidikan, system evaluasi dan sertifikasi serta
manajemen dan proses pendidikan. Saat ini jenis keterampilan yang sudah
dibakukan dari 224 jenis keterampilan menjadi 66 jenis keterampilan. LKP
diklasifikasikan menjadi 4 kategori, yaitu: 1) LKP bertaraf Internasional,
2) LKP dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP), 3) LKP dengan
Standar Pelayanan Minimal (SPM), dan 4) LKP Rintisan.
1. Sejarah LKP Mandiri
Pada mulanya pendiri LKP Mandiri mendirikan lembaga kursus
dari kecintaannya menjahit baju. Pendiri merupakan lulusan dari Sekolah
Pendidikan Guru di Surakarta sambil berwiyata bakti di SD, beliau
mengikuti kursus menjahit di kota Boyolali pada tahun 1990. Seusai lulus
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dari kursus menjahit, sambil tetap menjadi guru Wiyata Bakti, beliau
menekuni menjahit mulai dari menjahit baju-baju keluarga sendiri hingga
tetangga kemudian merambah ke tetangga jauh dan sanak famili. Berawal
dari situ beliau dikenal sebagai bu guru yang mempunyai keahlian
menjahit. Pada tahun 1991, pendiri menikah dengan seseorang yang juga
beraktifitas sebagai penjahit dan akhirnya setelah menikah mengikuti dan
tinggal bersama suami. Beliau melihat peluang dan motivasi dari para
pelanggan bahwa mereka rata-rata ingin mempunyai keterampilan
menjahit agar dapat membuat bajunya sendiri. Berdasarkan hal tersebut
maka beliau beserta suami memutuskan untuk kursus menjahit.
Pendiri menceritakan awal mula berdirinya LKP Mandiri kepada
peneliti, sebagai berikut:
“...suami saya  ikut belajar lagi di Balai Latihan Kerja kejuruan
Menjahit pada tahun 1993, Lulus dengan Predikat baik dan tak
pikir panjang lagi langsung kami buka kursus menjahit pada
tanggal 16 Oktober 1993 dengan nama MANDIRI beralamat di
dukuh Teras RT 3/ RW 1 Desa Teras, Kecamatan Teras,
Kabupaten Boyolali. Berawal dari modal keinginan yang kuat dan
mesin jahit 3 unit, masih manual dan belum pakai listrik. Pertama
kami buat papan nama seadanya dengan tulisan yang
sederhana,yang penting terlihat dan terbaca. Hari pertama kami
buka pendaftaran dengan administrasi seadanya ,sampai hari ke
dua ke tiga, Alhamdullillah ada dua orang pendaftar untuk
mengikuti kursus menjahit. Walau dengan modul dan perlengkapan
seadanya tetap kami mulai pelatihan dan tidak ada kendala yang
berarti. Hingga hari demi hari, minggu demi minggu, ada saja yang
mendaftar sebagai peserta kursus, bukan karena promosi tapi hanya
dari mulut ke mulut peserta kami saja yang bisa untuk kami
jadikan penyambung lidah bahwa di tempat kami di buka kursus
menjahit, dari situlah kursus kami berjalan lancar”.
Ijin Penyelenggaraan Kursus ke Departemen Tenaga Kerja
Kabupaten Boyolali diperoleh setelah 6 bulan LKP Mandiri berjalan.
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Setelah persyaratan dan ketentuan  terpenuhi selanjutnya di berikan ijin
penyelenggaraan kursus dari Departemen Tenaga Kerja Kabupaten
Boyolali dengan nama Lembaga Latihan Kerja Swasta (LLKS) Mandiri.
Bulan berganti Tahun LKP Mandiri semakin maju dan banyak peminat
untuk belajar menjahit, penambahan mesin, peralatan dan perlengkapan
diusahakan sambil berjalan, dan untuk instruktur waktu itu baru  2 orang.
Pepanjangan ijin per periode juga tidak ada hambatan.
Pada Tahun 2002 LKP Mandiri didatangi dari staf Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan ranting Kecamatan Teras, pada waktu itu
diberikan motivasi dan saran–saran untuk mencari ijin dari Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah melalui  rekomendasi
ranting Kecamatan Teras dan Kabupaten Boyolali. Setelah menyetujui dan
setelah persyaratan serta perlengkapan terpenuhi, ijinpun turun dan sejak
tahun 2002 LKP Mandiri mempunyai ijin dari Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Sejak itu LKP Mandiri di jadikan
mitra kerja sebagai tutor menjahit  di PKBM di Kecamatan Teras sampai
sekarang. Berikut ini adalah legalitas LKP Mandiri:
LEGALITAS LEMBAGA  KURSUS DAN PELATIHAN “MANDIRI”
1. Ijin Operasional : 893.3/0537/14/2013
(DikporaKab.Boyolali)
2. Nilek  No : 03105.1.0014
3. Badan Hukum : 5 Th.2007
Notaris H.M Irnawan Darori, SH.MM
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4. Kinerja :  B  ( Piagam  Belum turun )
5. Akreditasi : Belum Terakreditasi
6. Nama Pengelola : Sriyani S.Pd
7. NPWP  No : 21.006.305.3-527.000
8. Alamat lembaga : Jl.Solo-Boyolali Km.7 Desa Teras
RT 03/ RW 01 Teras, Boyolali
9. No Telp : 085 229 071 947
10. Email : lpk.mandiri.@ymail.com
2. Letak Geografis LKP Mandiri
LKP Mandiri berdiri di Desa Teras, Kecamatan Teras sebagai salah
satu kecamatan dari 20 Kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali
memiliki batas-batas wilayah, yaitu sebelah utara Kecamatan Sambi
sedangkan timur  berbatasan dengan Kecamatan Banyudono dan
Kecamatan Sawit. Kemudian disebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Klaten dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Mojosongo.
Luas wilayah Kecamatan Teras adalah 655,45 km2 dengan jumlah
penduduk 6.350 jiwa.Lokasi LKP Mandiri berada di Desa Teras yang
berhadapan dengan Kantor Kecamatan Teras, 7 km dari Ibukota
Kabupaten transportasi menuju ke LKP Mandiri sangatlah mudah
sehingga ijin ataupun segala yang berhubungan dengan Dinas di
Kabupaten bisa terpenuhi dengan cepat.
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3. Visi dan Misi LKP Mandiri
Dibawah ini adalah Visi dan Misi LKP Mandiri
a. Visi LKP Mandiri
Mencetak insan berkarya.
b. Misi LKP Mandiri
Sebagai pusat kursus dan pelatihan yang harmonis dan
mengeluarga.
Meningkatkan kualitas dan kompetensi tenaga kerja untuk bekerja
mandiri dan atau bekerja ke DU/DI
Meningkatkan relefansi dan produktifitas tenaga kerja.
Membantu pemerintah dalam rangka mengurangi pengangguran.
4. Tujuan LKP Mandiri
a. Mengurangi pengangguran
b. Mencerdaskan kehidupan bangsa
c. Meningkatkan taraf hidupa masyarakat
d. Memberantas kemiskinan
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5. Struktur Kepengurusan LKP Mandiri
Gambar 3. Struktur Kepengurusan LKP Mandiri
Sumber: Dokumentasi LKP Mandiri
Rincian Tugas dan fungsi pengurus LKP Mandiri:
1) Ketua / Penyelenggara
Adalah seorang yang mempertanggung jawabkan segala sesuatu
yang berkaitan dengan pengelolaan LKP Mandiri
a) Mengatur pengelolaan LKP Mandiri yang menjadi tanggung jawabnya
b) Bertanggung jawab pada penyelenggaraan LKP Mandiri
c) Melaksanakan kewajiban dan program yang telah disepakati bersama
penyelenggaraan LKP Mandiri
d) Melaksanakan  tugas sesuai dengan hasil keputusan rapat pengelola
LKP Mandiri
Pemimpin
SY
Pengelola
1. JA
2. FY
3. SH
Instruktur
1. SY
2. SH
3. SP
Sekretaris
FY
Bendahara
SH
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2) Sekteraris
a) Melaksanakan kebijakan pokok sekretariatan yang dilakukan oleh LKP
Mandiri
b) Mengatur kelancaran administrasi LKP Mandiri menyusun dan
menyiapkan laporan berkala dan laporan kegiatan dari masing-masing
program, mendistribusikan surat menyurat serta mengendakan
c) Meliputi, mengawasi dan mengembangkan seluruh kegiatan
kesekretariatan LKP Mandiri
d) Mengadakan koordinsi kerja dengan LKP Mandiri, Bendahara dan
Seksi-seksi
e) Memberikan saran atau pertimbangan menyusun atau menyiapkan
laporan administrasi kesekretariatan LKP Mandiri secara berkala
f) Mewakili ketua baik ekstern maupun intern apabila berhalanganDalam
melaksanakan tugas sekretartis bertanggung jawab kepada Ketua
3) Bendahara
a) Melaksanakan kebijakan ketua serta meneliti dan merencanakan
kebutuhan keuangan LKP Mandiri sesuai dengan anggaran masing-
masing
b) Menyusun jadwal pengeluaran uang sesuai dengan anggaran / rencana
kegaiatan
c) Secara periodik membuat laporan keuangan kepada ketua dan
penyelenggara/ penanggung jawab LKP Mandiri
54
d) Merencanakan dan melaksanakan pencairan sumber-sumber dana untuk
kegiatan LKP Mandiri
e) Bertanggung jawab keuangan milik LKP Mandiri
f) Dana yang dikeluarkan kepada kelompok harus lebih dahulu disetujui
penanggung jawab/ penyelenggara
g) Dalam melaksanakan tugas bendahara bertanggung jawab kepada ketua
atau penyelenggara
4) Pengelola
a) Melaksanakan dan menyelenggarakan program
b) Bertanggung jawab atas keberhasilan peserta kursus
c) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan lembaga
d) Bertanggung jawab kepada pimpinan atas kegiatannya
5) Instruktur
a) Bekerjasama dengan pengelola membuat materi pelatihan kursus
menjahit
b) Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) menjahit
c) Menyalurkan ilmu dan keterampilan menjahit kepada peserta kursus
d) Menjalankan dan memimpin proses pembelajaran baik teori maupun
praktek
e) Bersama-sama dengan pengelola menyusun kursus dengan berpatokan
pada kurikulum dan silabus yang telah ditentukan
f) Mempunyai interpersonal dan comunication skills yang memadai
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6. Program Kerja LKP Mandiri
Program kursus yang dilaksanakan oleh LKP Mandiri dibagi
menjadi 2, yaitu:
a. Kursus Menjahit Garment
Kursus menjahit ini dilaksanakan 120 jam pelatihan,
menggunakan kurikulum berbasis kompetensi, kursus menjahit
garment dibagi menjadi 4 unit kompetensi yaitu: yang pertama level
(I) kelompok unit kompetensi dasar/umum yang isinya mengikuti
prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) membutuhkan
waktu 10 jam pelatihan. Kemudian melaksanakan pemeliharan kecil
membutuhkan waktu 10 jam pelatihan.Selanjutnya, level (II)
kelompok unit kompetensi inti yang isinya menjahit pakaian
membutuhkan waktu 80 jam pelatihan.Lalu, level (III) kelompok
unit spesialisasi yaitu menerapkan standar kualitas membutuhkan
waktu 10 jam pelatihan.Terakhir adalah level (IV) yaitu evaluasi atau
tes tertulis 5 jam pelatihan dan tes praktek 5 jam pelatihan. Peserta
kursus menjahit garment setelah selesai mengikuti pelatihan bisa
mengikuti program penenmpatan kerja.
b. Kursus Menjahit Tata Busana
Kursus Menjahit Tata Busana membutuhkan waktu 200 jam
pelatihan kurikulum yang digunakan sesuai SKKNI yaitu Standar
Kompetensi Kerja Nasional, meliputi 4 unit kompetensi yaitu:
pertama unit kompetensi umum yaitu melaksanakan pelayanan prima
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membutuhkan waktu 6 jam pelatihan kemudian membaca sketsa
membutuhkan waktu 9 jam pelatihan. Unit yang kedua adalah
kompetensi inti yaitu melaksanakan pengukuran tubuh selama 5 jam
pelatihan, membuat pola pakaian I 25 jam pelatihan, menjahit pola
pakaian II 25 jam pelatihan, merencanakan kebutuhan bahan pakaian
10 jam pelatihan, memotong bahan pakaian 20 jam pelatihan,
menjahit dengan mesin I 30 jam pelatihan, menjahit dengan mesin II
40 jam pelatihan. Unit kompetensi yang ketiga adalah kompetensi
khusus yaitu melaksanakan pengoperasian beberapa mesin jahit
dengan waktu 20 jam pelatihan, dan kompetensi yang terakhir adalah
evaluasi yaitu uji teori dan praktek membutuhkan waktu 10 jam
pelatihan. Output dari kursus menjahit tata busana biasanya
berwirausaha mandiri, yaitu menerima jahitan dirumah, atau ruko.
7. Kerjasama LKP Mandiri
Kerjasama penyaluran alumni kursus LKP Mandiri dibagi
kebeberapa perusahaan yang telah melakukan perjanjian
kerjasama. Perusahaan Garmen tersebut rata-rata memproduksi
pakaian dalam wanita. Perusahaan-perusahaan berada di wilayah
Surakarta – Semarang, adapun perusahaan tersebut dapat dilihat di
tabel berikut ini:
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Tabel 2. Daftar Kerja sama LKP Mandiri
No Nama Perusahaan Alamat Bentuk
Kerjasama
1 PT. Pilar Sejati
Sejahtera
Desa Butuh RT
01 RW 02
Kec.Mojosongo,
Boyolali
Penempatan kerja
2 PT.Pan Brothers
tbk
Desa Butuh RT
01 RW 02
Kec.Mojosongo,
Boyolali
Penempatan kerja
3 CV.Lia Garment Teras RT01
RW03 Teras,
Boyolali
Penempatan kerja
4 PT.Cartini Lingerie
Indonesia
Randusari, Teras,
Boyolali
Penempatan kerja
5 PT.Dewi Samudra
Kusuma
Jl.Parang Kesit,
Sondakan,
Laweyan,
Surakarta
Penempatan kerja
6 PT.Royal Fashion Bergas,
Kabupaten
Semarang
Penempatan kerja
7 PT.Solo Kawistara
Garmindo
Surakarta Penempatan kerja
Sumber: dokumentasi LKP Mandiri
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B. Hasil Penelitian
1. PerananLKP Mandiri Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Peserta Kursus Menjahit
Lembaga pelatihan dan kursus menjahit, LKP Mandiri sentiasa
melaksanakan program kegiatannya dengan sebaik mungkin. LKP
Mandiri berusaha melakukan fungsinya dengan sebagaimana mestinya.
Lembaga kursus menjahit ini juga berperan dalam mewujudkan
peningkatan motivasi belajar peserta kursusnya. Motivasi belajar
ditingkatkan supaya peserta didik dapat mempunyai tekad yang kuat
untuk mengaplikasikan ilmu yang telah mereka dapatkan di kursus
menjahit LKP Mandiri ke dalam dunia kerja. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
pengelola, instruktur dan peserta kursus di LKP Mandiri, diperoleh (3)
tiga peranan penting yang  dimiliki LKP Mandiri terhadap
peningkatanmotivasi belajarpeserta kursus menjahit. Ketiga peranan
tersebut adalah:
a. Kelas Motivasi (Achievement Motivation Training)
Disela-sela pemberian materi mengenai keterampilan dalam
menjahit, peserta kursus di LKP Mandiri juga diberikan materi
agar mereka dapat termotivasi untuk meningkatkan perekonomian
melalui keterampilan menjahit yang telah mereka miliki.
Penumbuhan kesadaran dan motivasi peserta kursus agar berusaha
meningkatkan perekonomian mereka merupakan salah satu dari
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tujuan dan peranan dari LKP Mandiri. Sehingga dengan
keterampilan menjahit yang telah mereka miliki dapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk kebermanfaatan dalam
usaha meningkatkan perekonomian. Seperti yang diungkapkan
oleh “WS” peserta kursus bahwa:
“di tempat kursus ini saya juga dikasih motivasi mas biar bisa
meningkatkan pendapatan dengan keterampilan menjahit
yang saya miliki sekarang”.
Hal ini disanggah oleh “SP” instruktur kursus bahwa:
“dalam materi di LKP Mandiri juga ditambahkan materi
tentang motivasi agar mereka dapat tumbuh kesadarannya
dan tergugah untuk mengaplikasikan ilmu dan keterampilan
menjahit yang mereka miliki untuk meningkatkan
perekonomian mereka”.
Penumbuhan kesadaran dan motivasi belajar bagi peserta
kursus menjahit di LKP Mandiri dilakukan sejak awal
pelaksananaan kursus. Pada saat pembukaan kursus menjahit,
peserta kursus diberikan materi tambahan dari Dinas
Ketenagakerjaan dari Kabupaten Boyolali untuk meningkatkan
perekonomiannya melalui keterampilan menjahit. Peserta kursus
diberi penjelasan dan arahan bahwa dengan bekal keterampilan
menjahit yang mereka miliki dapat meningkatkan perekonomian
mereka. Setelah lulus dari kursus menjahit di LKP Mandiri,
diharapkan peserta kursus dapat menggunakan bekal pengetahuan
dan keterampilan menjahit yang mereka dapatkan untuk
meningkatkan kehidupannya.
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Pemberian motivasi untuk peserta kursus juga dilakukan
dalam materi yang khusus digunakan untuk peningkatan motivasi
belajar. Materi motivasi (achievent motivation training) tersebut
diberikan sebanyak 3 (tiga) kali selama masa kursus berlangsung.
Yaitu pada minggu ke 4 (empat), minggu ke 8 (delapan), dan
minggu ke 12 (dua belas).  Adapun yang memberikan materi
motivasi (achievent motivation training) adalah para instruktur
yang ada di LKP Mandiri.
Isi atau materi dari achievent motivation trainingadalah
semacam pemberian motivasi belajar dan kiat-kiat khusus untuk
mencapai kesuksesan dalam bidang menjahit. Achievent motivation
training sangat membantu dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta kursus menjahit di LKP Mandiri. Seperti yang diungkapkan
oleh “SH” selaku instruktur bahwa:
“kalau untuk motivasi peserta kursus di LKP Mandiri
diberikan juga melalui achievent motivation trainingmas. Itu
merupakan materi motivasi agar peserta kursus lebih giat
dalam belajar. Pelaksanaannya dilakukan pada minggu ke
empat, minggu ke delapan, dan minggu ke dua belas”.
Pernyataan tersebut ditambah oleh “SY” selaku
pengelolabahwa:
“Di LKP Mandiri ada achievent motivation trainingyang
diberikan pada peserta kursus di sela-sela mereka belajar. Isi
dari materi tersebut adalah pemberian motivasi kepada
peserta kursus agar mereka lebih giat dalam belajar serta
pemberian kiat-kiat agar mereka sukses di bidang menjahit”.
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b. Kunjungan Industri Perusahaan Garment
Kesadaran dan motivasi belajar juga ditumbuhkan dengan
kunjungan industri ke perusahaan-perusahaan garmen yang
menjadi mitra dari LKP Mandiri. Melalui kunjungan industri yang
dilakukan pada akhir kursus, peserta akan menjadi sadar dan
termotivasi untuk ikut bekerja di perusahaan garmen tersebut.
Kunjungan industri tersebut juga menjadi gambaran awal bagi
peserta kursus tentang dunia kerja dan dunia industri yang akan
mereka hadapi seusai lulus dari LKP Mandiri. Seperti yang
diungkapkan oleh “SY” selaku pengelola bahwa:
“pada saat awal pembukaan kursus menjahit di LKP Mandiri,
peserta kursus mendapatkan wejangan, motivasi sekaligus
materi dari Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Boyolali untuk
menggunakan keterampilan menjahit ini dengan sebaik
mungkin dan memanfaatkannya untuk meningkatkan
perekonomian mereka. Selain itu, dalam pembelajaran yang
diberikan oleh instruktur juga dimasukkan materi-materi agar
peserta kursus lebih giat untuk mengikuti kursus. Kalau
untuk memberikan gambaran kepada peserta kursus tentang
industri garmen, pada saat akhir kursus LKP Mandiri
mengajak peserta kursus untuk melakukan kunjungan industri
ke perusahaan garmen yang telah bermitra dengan kami mas.
Dengan kunjungan industri kan mereka jadi tahu bagaimana
cara kerjanya dan mereka juga jadi tertarik untuk bekerja di
perusahaan garmen tersebut. Karena di LKP Mandiri ini
setiap peserta kursus yang telah lulus dan siap untuk bekerja
akan langsung disalurkan ke perusahaan-perusahaan garmen
yang telah bekerja sama.”
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh “DA” peserta
kursus bahwa:
“kalau motivasi diberikan pada saat pembukaan kursus
mas. Pas pembelajaran teori juga sering disampaikan materi
tentang motivasi oleh instruktur. Pas akhir kursus itu kami
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diajak untuk kunjungan industri ke perusahaan garmen
yang bekerja sama dengan LKP Mandiri. Disana saya jadi
tahu kalau bekarja di garmen itu kondisinya seperti itu dan
saya juga jadi kepingin untuk ikut kerja di sana. Dan
sekarang saya sudah lulus dan telah bekerja di garmen
Cartini Lingeri Indonesia yang memproduksi pakaian
dalam wanita”.
Kunjungan industri dilaksanakan sekali selama pelaksanaan
kursus menjahit di LKP Mandiri. Industri-industri yang dikunjungi
merupakan perusahaan-perusahaan garmen yang telah bekerja
sama dengan LKP Mandiri. Perusahaan-perusahaan tersebut selalu
menggunakan alumni lulusan dari LKP Mandiri untuk
dipekerjakan sebagai buruh menjahit. LKP Mandiri sebagai
lembaga kursus menjahit telah terbukti kualitasnya dan dipercaya
oleh perusahaan-perusahaan garmen karena menghasilkan lulusan-
lulusan terbaik dlam bidang menjahit.
Pelaksanaan kunjungan industri juga dilakukan agar peserta
kursus meningkat motivasinya dalam belajar. Peserta kursus akan
lebih rajin dan memperhatikan setiap materi yang diberikan oleh
instruktur. Materi yang diberikan akan lebih diperhatikan oleh
peserta kursus agar pengetahuan dan keterampilan dalam menjahit
dapat mereka kuasai secara maksimal. Seperti yang diungkapkan
oleh “DA” peserta kursus bahwa:
“setelah kunjungan industri ke perusahaan garmen itu saya
menjadi termotivasi untuk belajar lebih rajin mas. Soalnya
kan kalau mau bekerja di garment itu harus mahir
menjahitnya”.
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Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh “SH” selaku
instruktur bahwa:
“peserta kursus setelah mengunjungi perusahaan garment
itu motivasu belajarnya lebih meningkat. Mereka menjadi
lebih rajin dan giat dalam memperhatikan materi yang saya
berikan. Jadi kunjungan industri telah membantu untuk
penyadaran dan peningkatan motivasi belajar peserta kursus
di sini”.
c. Cerita Sukses (Success Story) dari Alumni Kursus Menjahit LKP
Mandiri
Meningkatkan motivasi belajar peserta kursus menjahit di
LKP Mandiri dilakukan secara maksimal baik oleh pengurus
maupun oleh instruktur. Pihak dari LKP Mandiri paham betul
bahwa motivasi belajar merupakan hal utama yang harus
diperhatikan. Motivasi belajar merupakan suatu penanaman
kesadaran yang dilakukan agar peserta kursus menyadari akan
pentingnya belajar. Tanpa adanya motivasi belajar yang tinggi dari
peserta kursus, maka penyerapan materi dan keterampilan tidak
akan maksimal. Hal tersebut berakibat pada tujuan dari
pembelajaran yang tidak akan tercapai dengan baik.
Salah satu usaha yang dilakukan oleh LKP Mandiri dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta kursusnya adalah dengan
cerita sukses (success story) dari alumni kursus menjahit LKP
Mandiri. Pihak dari LKP Mandiri mendatangkan alumni kursusnya
yang telah sukses di bidang menjahit. Kesuksesan mereka terbagi
dalam 2 (dua) kategori yaitu sukses membuat wirausaha menjahit
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secara personal dan sukses bekerja di perusahaan garment. Para
alumni tersebut diminta untuk menceritakan kisah suksesnya
kepada para peserta kursus. Seperti yang diungkapkan oleh “SP”
selaku instruktur bahwa:
“LKP Mandiri juga mendatangkan alumni kursusnya yang
sukses untuk membagi ceritanya kepada peserta kursus agar
dapat meningkatkan motivasi dan dapat mengambil
pelajaran untuk sukses di bidang menjahit”.
Cerita sukses (success story) yang diberikan kepada peserta
kursus bertujuan agar mereka dapat belajar dari alumni kursus
yang telah sukses. Kesuksesan mereka diharapkan dapat memacu
semangat dan meningkatkan motivasi belajar peserta kursus.
Seperti yang diungkapkan oleh “DA” peserta kursus bahwa:
“waktu pelatihan kemarin ada alumni yang menceritakan
kisah suksesnya mas. Mereka sukses membuka jahitan baju
di rumahnya dan sukses bekerja di perusahaan garment.
Saya jadi tertarik untuk lebih rajin kursusnya biar bisa
sukses seperti mereka”.
Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan “SY” pengelola
bahwa:
“di LKP Mandiri kami juga menyisipkan materi motivasi
berupa cerita sukses (success story) dengan mendatangkan
alumni yang telah sukses. Dengan mendengarkan cerita dari
mereka maka peserta kursus akan meningkat motivasi
belajarnya dan menjadi ingin sukses seperti alumni-alumni
tersebut”.
Cerita sukses (success story) yang diberikan oleh alumni-
alumni kursus menjahit di LKP Mandiri telah membantu dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta kursus. Alumni yang telah
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sukses menjadi gambaran bagi peserta kursus agar mereka dapat
mencontoh kesuksesannya. Kesuksesan mereka diperoleh dengan
kerja keras dan belajar yang giat. Oleh sebab itu, peserta kursus
menjahit juga harus menerapkan kiat-kiat yang diberikan oleh
mereka yang telah sukses di bidang menjahit.
Peningkatan motivasi belajar dilakukan dengan cara
sederhana namun dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Peserta
kursus lebih tertarik untuk memperhatikan cerita sukses (success
story) yang diberikan oleh alumni-alumni kursus menjahit di LKP
Mandiri daripada dengan pemberian motivasi yang biasa. Peserta
kursus juga mempraktekkan kiat-kiat yang diberikan oleh alumni-
alumni tersebut agar mencapai kesuksesan yang sama.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Kursus Menjahit di LKP Mandiri
a. Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit membutuhkan
perencanaan yang matang guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Perencanaan kursus di LKP Mandiri dilakukan secara baik sebelum
proses pembelajaran berlangsung. Persiapan pelaksanaaan ini
melibatkan pihak penyelenggara yaitu pengelola LKP Mandiri,
pendidik dan peserta kursus. Seperti yang diungkapkan oleh salah
satu pengelola “SH” sebagai berikut :
“Dalam hal perencanaan saya sebagai instruktur biasanya
menunggu tugas dari pengelola, agar apa yang
direncanakan dan dipersiapkan sesuai dengan target yang
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dicapai, walaupun dalam merencanakan memang antara
pengelola dan instruktur saling bertukar pikiran”.
Seperti yang disampaikan oleh salah satu peserta kursus
yaitu “SR” sebagai berikut :
“Perencanaan dalam kursus di LKP Mandiri dipersiapkan
dengan baik. Bahan ajar dipersiapkan sesuai dengan materi
pembelajaran yang diberikan”.
Hal tersebut disanggah oleh “SY” selaku pengelola yaitu
sebagi berikut :
”Sebagai pengelola kami telah mempersiapkan apapun
yang harus dipersiapkan agar bisa memenuhi persiapan
Standar Nasional yang diberlakukan, misalkan materi
belajar maka kami kan menyiapkan bahan ajar sesuai
dengan materi pembelajaran tersebut”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwa program kursus menjahit yang dilaksanakan oleh LKP
Mandiri dipersiapkan dan direncanakan dengan terperinci.
Perencanaan dilakukan oleh ketua,pengelola dan instruktur agar
dalam pelaksanaannya dapat terlaksana dengan maksimal sesuai
dengan Standar Nasional yang berlaku.
1) Analisis situasi dan Identifikasi kebutuhan
Analisis situasi danidentifikasi kebutuhan menjadi salah
satu hal utama dalam penentuan langkah yang akan
dilakukan.Sebelum mengidentifikasi kebutuhan yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah menganalisis situasi. Analisis
situasi dilakukan di LKP Mandiri dan di lingkungan sekitar tempat
penelitian. Peneliti menganalisis situasi dan keadaan agar nantinya
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program kursus yang dilaksanakan dapat sesuai dan memenuhi
permintaan lingkungan. Langkah selanjutnya yang dilakukan
setelah analisis situasi adalah mengidentifikasi kebutuhan.
Identifikasi kebutuhan dilakukan dengan melihat apa yang
dibutuhkan oleh peserta kursus dan potensi apa yang dimilikinya.
Identifikasi kebutuhan dilakukan oleh penggelola LKP Mandiri
langsung pada peserta kursus dan warga sekitar ataupun tokoh
masyarkat, sehingga program yang dirancang sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh peserta kursus, dan peserta kursuspun akan
lebih bersemangat apabila dalam program kursus menjahit
merupakan pendidikan keterampilan yang bisa langsung mereka
aplikasikan untuk kehidupanya, seperti penyataan  oleh “SY”
penggelola program
“sebelum program ini berlangsung kami selaku  pengelola
selalu mengadakan identifikasi kebutuhan dari peserta
kursus sasaran kita mas, agar apa yang kita lakukan bisa
sesuai dengan minat mereka, contoh ya; mereka mayoritas
perempuan lulusan SMA yang belum mendapatkan
pekerjaan mas; nah maka kita selaku pengelola bisa
membaca potensi dan kebutuhan mereka sehingga
sesuai.Selain itu proses identifikasi termasuk juga
ketersediaan instruktur , sarana prasarana dan media
pembelajarannya”.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan “SH” selaku
instruktur kursus menjahit bahwa:
“identifikasi menjadi landasan bagi kami dalam
melaksanakan program mas, peserta kursus akan lebih
senang, nyaman dan menikmati pembelajaran apabila ilmu
yang diajarkan bisa langsung dipraktekan dan dimanfaatkan
untuk kehidupannya”.
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Sesuai hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
analisis situasi dan identifikasi kebutuhan manjadi hal terpenting
bagi pengelola dalam merencanakan program, agar tepat sasaran
dan evisien (meliputi peserta kursus, instruktur, sarana prasarana,
alat dan media pembelajaran yang digunakan kesemuanya) akan
mampu menjadikan program tersebut tepat pada sasaran dan
mencapai tujuan yang diinginkan.
2) Peserta Kursus dan Pelatihan keterampilan menjahit
Peserta dalam kursus dan pelatihan keterampilan menjahit
yang dilaksanakan oleh LKP Mandiri merupakan masyarakat yang
mayoritas berdomisili di wilayah sekitar Boyolali dan Klaten Jawa
Tengah. Usia dari peserta kursus berada pada rentang 18-25 tahun
dengan didominasi pendidikan terakhirnya setingkat SMA
(Sekolah Menengah Atas). Seperti yang diutarakan oleh “FY”
selaku pengelola bahwa:
“peserta kursus di sini usianya muda-muda mas mereka
kebanyakan lulusan SMA. Asal mereka dari wilayah
Boyolali dan sekitar Klaten”.
Hal serupa diperkuat oleh pernyataan dari “SP” instruktur
di LKP Mandiri:
“peserta kursus kebanyakan rumahnya di daerah Boyolali
sini masnamun ada juga yang dari daerah Klaten. Umur
mereka sekitar 18-25 tahun”.
Pernyataannya juga disanggah oleh “DA” selaku peserta
kursus:
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“umur saya 20 tahun mas baru lulus dari SMA 2 tahun yang
lalu dan tempat tinggal saya berada di kecamatan
Mojosongo Boyolali. Teman-teman kursus di sini
kebanyakan sepantaran dengan saya. Rumah mereka juga
sama di Boyolali”.
Untuk daftar peserta kursus dan alamat rumah dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini. Tabel berikut bersumber dari
dokumentasi arsip di LKP Mandiri.
Tabel 3. Daftar Peserta Kursus LKP Mandiri
No Nama Peserta
Kursus
Alamat Rumah
1 SR Badran RT03/RW1, Brajan Mojosongo
2 SS Pacalan Bendan, Banyudono
3 RA Teras RT06/RW01 Teras
4 SH Perum Gupitsari Teras
5 DA Maloan, Teras
6 PW Semaran, Jurug, Mojosongo
7 RW Sumur Kulon RT02/RW03 Musuk
8 ST Kalicebong Krasak Teras
9 WS Teras, Teras
10 DES Plumutan, Dukuh, Banyudono
11 HT Slembi Karangnongko
12 NI Kopen Teras
13 DW Cendol, Bangsalan, Teras
14 NI Glintang, Sambi
15 MY Brongkos, Sambi
16 AD Sidorejo, Kopen
17 SN Pulerejo, Madu, Mojosongo
18 ODH Barengan Salakan Teras
19 NF Tulung, Klaten
20 DM Sidomulyo, Mojosongo
Sumber: Dokumentasi LKP Mandiri
Peserta kursus menjahit di LKP Mandiri merupakan
perempuan berusia muda dan ibu-ibu muda yang belum bekerja.
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Mereka mengikuti kursus menjahit karena ingin mempunyai
pengetahuan dan keterampilan menjahit. Selain itu, ada hal yang
membuat mereka semakin tertarik untuk mengikuti kursus menjahit di
LKP Mandiri. Hal tersebut adalah karena setelah lulus dari kursus
menjahit, peserta kursus dijanjikan untuk langsung dapat bekerja di
perusahaan garmen yang telah bekerja sama dengan LKP Mandiri.
Mereka juga menganggap bahwa LKP Mandiri merupakan lembaga
kursus yang sudah memberikan bukti bahwa lulusan dari sana kini
telah bekerja di perusahaan garmen. Seperti yang disampaikan oleh
“RA” peserta kursus bahwa:
“saya ikut kursus menjahit di LKP Mandiri karena ingin bisa
menjahit mas. Kalau kursus menjahit disini bisa langsung
bekerja di garmen soalnya lembaga ini sudah bekerja sama.
Sudah banyak mas lulusan sini yang langsung bekerja di
garmen. Saya jadi tertarik karena ingin juga bisa langsung
bekerja jadi bisa ikut membantu suami”.
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh “SR” peserta kursus
bahwa:
“tertarik ikut kursus menjahit di sini soalnya nanti kalau sudah
lulus bisa langsung kerja di garmen mas. Saya kan tadinya
nganggur jadi ikut kursus biar bisa menjahit terus bisa ikut
kerja di garmen”.
3) Pendidik /instruktur pelatihan keterampilan kursus menjahit
Dalam pelatihan keterampilan kursus menjahit di LKP
Mandiri,  instruktur menduduki peran yang sangat sentral. Peran
instruktur dalam pembelajaran kursus menjahit tidak hanya
menyampaikan materi, namun sebagai orang yang bisa
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memberikan pendidikan dengan model pendekatan. Seseorang
yang menguasai teknik membelajarkan orang dewasa, memahami
karakteristik pendidikan orang dewasa, dan memahami potensi
yang dimiliki oleh peserta kursus. Instruktur yang mengampu
dalam pembelajaran di LKP Mandiri merupakan mereka yang telah
berpengalaman berbicara di depan umum dan mempunyai
kompetensi dan keahlian secara akademik, teori dan
praktekmanjahit sesuai dengan pernyataan “SY” selaku pegelola
“instruktur yang kami pilih untuk mengajar kursus menjahit
di sini merupakan instruktur yang telah menguasai ilmu
dalam menjahit dan berpengalaman dalam hal mengajar dan
mampu melihat potensi dari peserta kursus”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “SH” instruktur kursus:
“saya menjadi instruktur kursus menjahit di sini sejak awal
berdiri sampai sekarang. Sebagai instruktur saya harus
mempunyai kompetensi dalam hal menjahit baik teori
maupun prakteknya. Selain itu saya juga harus dapat
membaca potensi dan menumbuhkan motivasi peserta
kursus”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa instruktur kursus menjahit di LKP Mandiri merupakan
instruktur yang telah menguasai dan berkompeten di bidangnya.
Selain itu, istruktur juga dituntut untuk dapat menyampaikan
ilmunya kepada peserta kursus. Mereka juga telah mempunyai
pengalaman dan mampu melihat, mengembangkan dan memberi
motivasi kepada peserta kursus. Adapun daftar instruktur kursus
menjahit di LKP Mandiri dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Daftar Instruktur Kursus Menjahit LKP Mandiri
No. Nama Pendidikan Terakhir/SertifikatKompetensi
1. SY S1/level 2
2. SH S1/terampil
3. SP SMA/terampil
Sumber: dokumentasi LKP Mandiri
4) Penentuan materi pelatihan keterampilan kursus menjahit
Materi yang diberikan dalam kursus menjahit di LKP
Mandiri ini dirancang dengan memperhatikan dan penyesuaian
dengan kebutuhan peserta didik, pengembangan pelatihan, sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja serta disesuaikan dengan kondisi dan
latar belakang peserta didik.Selain itu materi yang dibuat harus
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan kurikulum
yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI).
Seperti yang diungkapkan oleh “FY” pengelola bahwa:
“pembuatan materi disini berdasarkan Kompetensi Lulusan
(SKL) dan kurikulum yang mengacu pada Standar
Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) dan menyesuaikan
kebutuhan peserta kursus dan permintaan pasar kerja”.
Pernyataan tersebut disanggah dan ditambah oleh “SY”
pengelola bahwa:
“materi kursus menjahit yang diberikan di LKP Mandiri
harus disesuaikan dengan apa yang peserta kursus butuhkan
beserta kondisi dan latar belakangnya, serta disesuaikan
juga dengan permintaan pasar kerja. Selain itu dalam
pembuatannya juga harus berdasar pada Kompetensi
Lulusan (SKL) dan kurikulum yang mengacu pada Standar
Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI)”.
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LKP Mandiri dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik selalu mengacu dan berusaha untuk semaksimal mungkin
memenuhi kebutuhan dari peserta kursus. Materi yang diberikan
juga senantiasa mengacu pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia). Walaupun dalam pelaksanaannya belum
sepenuhnya sempurna namun LKP Mandiri berusaha sebaik
mungkin untuk dapat memberikan materi dan membentuk lulusan
sesuai dengan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia).
5) Penentuan sarana prasarana pelatihan keterampilan kursus menjahit
Penyediaan sarana prasarana yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan program-program yang ada di LKP
Mandiri merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan setiap program. Adapun saran prasarana yang ada di
LKP Mandiri dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Sarana Pendidikan
Tabel 5. Sarana LKP Mandiri
Jenis Sarana Jumlah
Peralatan utama
1. Mesin jahit high speed 20 unit
2. Mesin obras 2 unit
3. Mesin lubang kancing 1 unit
4. Mesin neci 1 unit
5. Mesin pembuat kancing bungkus 1 unit
6. Mesin otomatis 1 unit
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7. Mesin over deck 1 unit
8. Mesin waist bant 1 unit
9. Mesin jahit manual 15 unit
10. Mesin bordier 3 unit
Peralatan pendukung
1. Boneka pas/dummy 3 unit
2. Gunting potong 10 unit
3. Alat ukur tubuh 20 unit
4. Kertas pola 50 lembar
5. Gunting benang 12 buah
6. Kapur jahit 5 Pck
7. Penggaris pola 10 set
8. Jarum jahit mesin high speed 10 pack
9. Benang jahit 5 lusin
10. Meja potong 2 unit
11. Kursi praktek 40 unit
12. Jarum pentul 10 pack
13. Jarum tangan 5 dus
14. Jarum jahit manual 5 dus
15. Benang obras 10 rol
16. Kursi teori 20 unit
17. Papan tulis 2 buah
Sumber: dokumentasi LKP Mandiri
Berdasarkan tabel sarana di atas, dapat terlihat bahwa mesin
utama yang dipakai dalam pembelajaran kursus menjahit di LKP
Mandiri adalah mesin jahit high speed dengan jumlah 20 buah.
Adapun sarana pendukung lainnya juga mempunyai perannya
masing-masing dalam proses pembelajaran. Sarana yang ada dalam
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tabel di atas menunjang keberhasilan pembelajaran kursus menjahit
di LKP Mandiri.
b. Prasarana Pendidikan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dapat
diketahui bahwa prasarana yang ada di LKP Mandiri yang
digunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar diantaranya
adalah tempat belajar teori, ruangan belajar praktek dan ruang
pendidik. Ruangan untuk belajar prakteknya cukup luas yaitu 100
m
2. Untuk tempat belajar teori seluas 20 m2dan ruang pendidiknya
seluas 6 m2. Prasarana yang belum ada di LKP Mandiri yaitu ruang
perpustakaan. Semua prasarana yang ada di LKP Mandiri menjadi
penunjang pembelajaran kursus menjahit. LKP Mandiri berusaha
dengan maksimal untuk menyediakan prasarana pendidikan agar
peserta kursus dapat terpenuhi kebutuhannya dalam kegiatan
belajar mengajar kursus menjahit.
6) Penentuan media pembelajaran pelatihan keterampilan kursus
menjahit
Media pembelajaran merupakan komponen yang penting
dalam proses pembelajaran. Apabila dalam pembelajaran tidak
menggunakan media yang tepat maka materi yang akan
disampaikan tidak akan mencapai hasil yang diinginkan. Pemilihan
media pembelajaran disesuaikan dengan materi yang ingin
diberikan dalam kursis menjahit. Adapun materi pembelajaran yang
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digunakan dalam pembelajaran keterampilan kursus menjahit di
LKP Mandiri terdiri dari buku ajar dan buku referensi. Buku ajar
terdiri dari modul, buku teks dan hand out. Seperti yang diutarakan
oleh “SP” selaku instruktur bahwa:
“media pembelajaran yang dipakai di LKP Mandiri modul,
hand out, buku ajar dan buku-buku referensi”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “SH” selaku instruktur
bahwa:
“media yang dipakai untuk pembelajaran kursus menjahit di
sini terdiri dari buku ajar, modul, hand out, buku referensi
dari tingkat dasar, tingkat terampil, tingkat mahir dan
ditambah juga dengan majalah-majalah fashion”.
Sedangkan untuk buku referensi terdiri dari buku menjahit
tingkat dasar, buku menjahit tingkat terampil, buku menjahit
tingkat mahir dan majalah-majalah fashion.Media-media tersebut
digunakan oleh instruktur dalam pembelajaran agar peserta kursus
dapat lebih mudah menerima materi yang diberikan.
7) Perencanaan evaluasi
Perencanaan evaluasi yang akan digunakan dalam
pembelajaran kursus keterampilan menjahit di LKP Mandiri
dilaksanakan untuk mengetahui dan menentukan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Selain itu, evaluasi juga
digunakan untuk mengetahui apakah program kursus yang
dilaksanakan sudah sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang
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dibuat. Berdasarkan hasil wawancara dengan oleh “SH” instruktur
kursus bahwa:
“evaluasi yang diterapkan di LKP Mandiri ada 2mas yaitu
evaluasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan
evaluasi dalam penilaian hasil pembelajaran.”
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “SY” pengelola bahwa:
“agar pelaksanaan kursus menjahit di LKP Mandiri berjalan
sesuai dengan perencanaan dan tujuan maka evaluasi
dilakukan dengan 2 tahap yaitu evaluasi dalam pelaksanaan
proses pembelajaran dan evaluasi dalam penilaian hasil
pembelajaran.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam perencanaannya, evaluasi akan dilakukan sebanyak 2
kali yaitu evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
dalam penilaian hasil pembelajaran.
b. Pelaksanaan
1) Alokasi waktu dalam pelatihan keterampilan kursus menjahit
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan pengelola dan instruktur diperoleh
informasi bahwa alokasi waktu pembelajaran yang diberlakukan di
LKP Mandiri dibedakan berdasarkan levelnya. Seperti yang
diutarakan oleh “FY” pengelola bahwa:
“pembagian waktu pembelajaran disini dibedakan menjadi
dua mas sesuai dengan levelnya masing-masing. Setiap hari
Senin sampai Jumat, jam 8 sampai jam 11 mas”.
Pernyataan tersebut disanggah oleh “SH” instruktur kursus
bahwa:
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“kursusnya tiap hari Senin sampai Jumat jam 8 sampai 11.
Pembagian waktunya berdasarkan levelnya mas, level I atau
level II. Soalnya materinya berbeda jadi alokasi waktu yang
dibutuhkan untuk pembelajaran juga tidak sama.”
Sesuai wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
alokasi dan beban yang diberikan kepada peserta kursus dibagi
menjadi dua (2) sesuai dengan levelnya masing-masing. Peserta
kursus menjahit di LKP Mandiri harus mengikuti dan menguasai
materi kursus level I karena pada level ini merupakan dasar untuk
menuju level II. Pertemuan kursus pada level II lebih banyak yaitu
sejumlah 50 kali pertemuan dibandingkan dengan level I yang
hanya sebanyak 25 kali. Pertemuan untuk level II lebih banyak
karena pada level ini materi yang diberikan lebih beragam dan
lebih sulit daripada level I. Untuk setiap harinya beban jam yang
diberikan sama pada setiap levelnya, yaitu 4 jam perhari dengan
pertemuan sebanyak 6 kali perminggunya. Pernyataan “SY”
pengelola bahwa:
“di LKP Mandiri ini, kegiatan belajarnya menggunakan
teori dan praktek dengan perbandingan 20% untuk teori dan
80% untuk prakteknya”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “SH” instruktur kursus
bahwa:
“KBM disini ada dua mas, yaitu teori dan praktek. Tapi
perbandingannya lebih banyak ke praktek dari pada teori ya
sekitar 80 dibanding 20 mas”.
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
materi kursus menjahit yang diberikan di LKP Mandiri
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menggunakan 2 kegiatan dalam pembelajaran yaitu teori dan
praktek. Adapun prosentase antara teori dan prakteknya lebih
banyak ke praktek. Hal ini diberlakukan karena dalam kursus
menjahit lebih menggunakan keahlian praktek guna menumbuhkan
keterampilan menjahit bagi peserta kursusnya. Prosentase rata-rata
kegiatan belajar mengajar antara teori dan praktek sebesar, 20%
untuk teori dan prakteknya80% .
2) Materi keterampilan kursus keterampilan menjahit
Materi yang diberikan di pelatihan kursus menjahit LKP
Mandiri berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diperoleh
informasi bahwa materi diberikan kepada peserta kursus dibedakan
menjadi dua level yaitu level I dan level II. Materi pada level II
lebih banyak dan lebih rumit jika dibandingkan dengan level I.
Level II dipersiapkan untuk masuk ke dalam dunia industri atau
membuka usaha menjahit secara pribadi. Materi yang diberikan
dalam kursus menjahit di LKP Mandiri disesuaikan dengan SKKNI
(Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)Adapun materi
yang diberikan di dalam kursus menjahit dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini:
Tabel 6. Materi Pembelajaran Kursus Menjahit LKP Mandiri
LEVEL I LEVEL II
Kesehatan dan keselamatan
kerja
Menjahit dengan alat jahit
Melaksanakan pelayanan prima
Membaca sketsa gambar
Mengukur tubuh
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tangan
Menjahit dengan mesin 1
Melakukan penyetrikaan
Memelihara alat jahit
Membuat pola pakaian I
Membuat pola pakaian II
Merencanakan kebutuhan bahan
pakaian
Memotong bahan pakaian
Menjahit dengan mesin II
Mengoperasikan beberapa
mesin
Pelatihan wirausaha mandiri
Sumber: dokumentasi LKP Mandiri
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa materi
yang diberikan dalam kursus menjahit di LKP Mandiri disesuaikan
dengan kebutuhan peserta kursus. Selain itu, materi-materi tersebut
juga harus mengikuti permintaan DU/DI (dunia usaha dan dunia
industri) agar nantinya setelah lulus dari kursus peserta dapat
menggunakan keterampilannya untuk bekerja.Meskipun dalam
pelaksanaanya belum sepenuhnya sempurna seperti dalam SKKNI
(Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) namum LKP
Mandiri selalu berusaha dan terus memenuhi kebutuhan agar sesuai
dengan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia).
3) Metode pelatihan keterampilan kursus menjahit
Metode merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran yang dilaksanakan. Pemilihan metode pembelajaran
tepat guna, berdaya guna dan berhasil guna merupakan suatu awal
keberhasilan dari instruktur untuk menghantarkan peserta didiknya
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mencapai tujuan pembelajaran kursus menjahi yang diharapkan.
Seperti hasil wawancara dengan “RA” peserta kursus bahwa:
“metode yang dipake instruktur di sini dengan metode
sistem bimbingan sama sistem latihan praktek langsung
mas”.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan “SY” pengelola
bahwa:
“dalam proses pembelajaran kursus menjahit di LKP
Mandiri dilaksanakan dengan dua metode mas yaitu sistem
bimbingan dan sistem latihan praktek langsung mas”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode pembelajaran yang digunakan di LKP
Mandiri menggunakan dua metode. Metode pertama adalah dengan
sistem bimbingan dari instruktur kepada peserta kursus dan metode
pembelajaran kedua adalah dengan sistem latihan praktek langsung
namun tetap di bawah pengawasan dari instruktur.
Sebelum metode sistem bimbingan dan sistem latihan
praktek, LKP Mandiri dulunya memakai metode ceramah. Namum
metode ceramah kurang efektif digunakan dalam pembelajaran
karena peserta kursus kurang berminat untuk mengikuti dan
memperhatikan materi yang dibrikan oleh instruktur. Setelah
pengelola, instruktur dan peserta kursus melakukan evaluasi
pembelajaran maka diperoleh kesimpulan bahwa metode ceramah
yang digunakan kurang menarik sehingga peserta kursus tampak
acuh tak acuh. Kemudian metode yang dipakai diganti agar peserta
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kursus dapat lebih tertarik dalam pembelajaran dan penyampaian
materi menjadi lebih efektif.
c. Evaluasi
1) Bentuk evaluasi yang dilaksanakan pada pelatihan kursus menjahit
di LKP Mandiri
Evaluasi yang dilaksanakan dalam pelatihan kursus menjahit
di LKP Mandiri bertujuan untuk mengetahui apakah program
pelatihan dan kursus menjahit yang dilaksanakan tersebut sudah
sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang diharapkan atau belum.
Di dalam prosesnya, evaluasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada
saat pertengahan program dan di akhir program saat pelaksanaan
program pelatihan kursus menjahit. Seperti yang diutarakan oleh
“SH” instruktur kursus bahwa:
“evaluasi dilakukan sebanyak 2 kali mas pada pertengahan
program dan pada saat akhir program kursus”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “FY” pengelola bahwa:
“Evaluasi pembelajaran disini ada 2 mas yaitu saat tengah
program dan diakhir pelaksanaan program”.
Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan dalam kursus
menjahit di LKP Mandiri kepada peserta kursus ada dua yaitu tes
tertulis dan lisan serta tes praktek. Kedua tes berikut dilakukan
untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan selama ini
dapat diterima dengan baik oleh peserta kursus atau belum. Seperti
yang diutarakan oleh “RA” peserta kursus bahwa:
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“disini tesnya ada tes praktek menjahit terus ada juga tes
tertulis dan tes lisan mas”.
Pernyataan tersebut disanggah oleh “SY” pengelola bahwa:
“bentuk evaluasi yang diterapkan di LKP Mandiri ada dua
mas, yaitu tes tertulis dan lisan serta tes praktek”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat dua bentuk evaluasi yang dilaksanakan
di LKP Mandiri yaitu tes tertulis dan lisan serta tes praktek. Selain
itu, evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak ilmu
yang dapat diserap oleh peserta kursus terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
2) Aspek yang dievaluasi pada pelatihan keterampilan kursus
menjahit
Aspek-aspek yang dievaluasi dalam pelatihan kursus di LKP
Mandiri disesuaikan dengan materi yang diberikan pada saat
pembelajaran. Seperti yang diutarakan oleh “WS” peserta kursus
bahwa:
“kalau yang dievaluasi itu sama mas dengan materi yang
diberikan saat kursus kemarin. Jadi, hasil belajar kita
kemarin dinilai diakhir kursus”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “SY” pengelola bahwa:
“aspek-aspek yang dievaluasi pada kursus menjahit di LKP
Mandiri disesuaikan dengan materi yang diberikan pada saat
kegiatan belajar mengajar mas. Jadi ya materi yang diujikan
mengacu pada materi, soalnya kan evaluasi juga digunakan
untuk mengukur ketercapaian dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan”.
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi bahwa aspek yang
digunakan dalam evaluasi tetap mengacu pada materi yang
diberikan pada saat kegiatan belajar mengajar. Aspek-aspek yang
dievaluasi merupakan bagian dari materi yang diberikan. Evaluasi
dilakukan agar lulusan kursus menjahit dari LKP Mandiri telah
menguasai materi dan praktek menjahit. Selain itu, peserta juga
dievaluasi agar nantinya perusahaan garmen yang menjadi mitra
merasa puas telah bekerja sama dan mengambil tenaga kerja dari
lulusan kursus menjahit LKP Mandiri. Adapun yang termasuk
dalam materi evaluasi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel 7. Materi Evaluasi LKP Mandiri
LEVEL I LEVEL II
Mengikuti prosedur kesehatan
dan keselamatan kerja
Menggunakan alat jahit tangan
Menjahit bagian bagian
potongan pakaian
Menganalisa sketsa/faham
gambar
Mengukur bentuk tubuh
pelanggan
Mengubah pola dasar sesuai
ukuran pelanggan
Mengubah pola dasar
Memotong bahan
Menjahit bagian-baggian
potongan pakaian
Mengoperasikan mesin jahit
Membuat produk
Sumber: dokumentasi LKP Mandiri
85
3. Dampak Kursus Menjahit di LKP Mandiri Terhadap Peningkatan
Ekonomi Alumni Kursus
Setelah mengikuti pelatihan dan keterampilan di LKP Mandiri,
peserta kursus memiliki kemampuan yang akhirnya akan membawa
mereka percaya diri untuk memasuki bursa kerja dan akhirnya mampu
bersaing dan dapat diterima masuk kerja. Peningkatan taraf hidup atau
peningkatan ekonomi alumni kursusini dilihat dari barang-barang yang
dapat dimiliki alumni kursussetelah mereka bekerja juga bagaimana
terjadi perubahan pola pikir tentang sekolah anak. Setelah mereka
bekerja peningkatan kemampuan hidup yang dapat tercermin dari
perubahan-perubahan yang terjadi pada mereka baik perubahan
kepemilikan barang-barang ataupun perubahan kebiasaan-kebiasaan
mereka. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “RA” selaku
salah satu peserta kursus yang telah lulus sebagai berikut :
“setelah lulus mengikuti kursus menjahit di LKP Mandiri saya
langsung bekerja di perusahaan garmen besar, sekarang
penghasilan menjadi bertambah mas. Dulu sebelum saya bekerja
pendapatan perbulan dari suami hanya Rp. 1.250.000,- tapi
sekarang setelah saya bekerja perbulannya bertambah jadi
sekitar Rp. 2.150.000 perbulan. Sekarang kebutuhan sehari-hari
dapat terpenuhi dan bisa menabung untuk sekolah anak saya”.
Pernyataan serupa diungkapkan oleh “DA” peserta kursus
bahwa:
“setelah tamat dari kursus ini saya langsung disalurkan di PT
Royal fashion mas. Sekarang saya punya penghasilan sendiri
jadi ya alhamdulillah mas sekarang sudah bisa beli barang-
barang elektronik yang diinginkan. Dulu sebelum saya bekerja
kan hanya dapat gaji dari suami mas jumlahnya tidak begitu
besar sekitar Rp. 1.350.000,- perbulannya. Kalau sekarang ya
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lumayan mas gaji saya perbulannya sekitar Rp. 800.000,-
sampai Rp. 1.000.000,- perbulannya”.
Perubahan yang sangat besar dari alumni kursusyang mau
mengikuti pelatihan dan kursus yaitu perubahan pola pikir dan
perubahan kemampuan daya saing merekayang dapat terserap dalam
dunia kerja.Para alumni yang telah dinyatakan lulus oleh LKP Mandiri
akan langsung disalurkan untuk bekerja di perusahaan garmen yang
telah bermitra dengan lembaga. Alumni kursus yang tadinya sebelum
mengikuti kursus menjahit belum mempunyai pendapatan kini mereka
telah memiliki pemasukan karena sudah bekerja.
Setelah para alumni kursus menjahit bekerja dapat diketahui
perubahan-perubahan yang terjadi yang dalam penelitian ini dapat
diamati. Dapat diketahui bahwa setelah mereka ikut kursus dan
memiliki keterampilan kemudian bekerja telah terjadi peningkatan
secara ekonomi dalam kehidupannya. Peningkatan ekonomi tersebut
terbukti bahwa kini pemasukan mereka semakin bertambah karena
sudah memiliki pekerjaan. Dibandingkan dengan dahulu sebelum
mengikuti kursus, kini para alumni dapat menambah pemasukan
keluarga dan dapat meningkatkan ekonomi mereka. Hal ini  seperti
yang disampaikan oleh “WS” selaku peserta kursus di LKP Mandiri
sebagai berikut :
“Alhamdulillah mas setelah saya lulus kursus kemudian bekerja
di perusahaan Pilar Sejati Sejahtera, saya dapat mandiri dan
pemasukan juga rutin karena setiap bulannya mendapatkan
gajijadi bisa nambah pemasukan keluarga. Dulu hanya suami
saya yang bekerja, gajinya Rp. 1.500.000,- sekarang setelah saya
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bekerja tiap bulannya pendapatan saya dan suami sekitar Rp.
2.300.000 perbulan. Sehingga kini kehidupan saya menjadi lebih
baik berkat keterampilan menjahit yang saya peroleh di LKP
Mandiri”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “SR” peserta kursus bahwa:
“...ya pasti mas ekonomi keluarga saya jadi meningkat soalnya
kan sekarang saya sudah bekerja jadi ya dapat tambahan
penghasilan tiap bulannya. Sekarang kalau di rata-rata
pendapatan perbulan keluarga kami sekitar Rp. 2.500.000,-
perbulan, dulu hanya sekitar Rp. 1.700.00,- perbulan.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
dampak kursus menjahit di LKP Mandiri terhadap peningkatan
ekonomi alumni kursus terlihat dari meningkatnya pendapatan
perbulan mereka. Setelah mereka mengikuti kursus menjahit, sekarang
kini mereka bekerja membantu suami dan mendapatkan gaji setiap
bulannya. Sebelum mereka bekerja, rata-rata pendapatan keluarga
perbulannya Rp. 1.450.000,- setelah bekerja meningkat menjadi rata-
rata Rp. 2.300.000,- perbulan. Peningkatan pendapatan perbulan
mereka akan berdampak pada peningkatan ekonomi keluarga mereka.
C. Pembahasan
1. Peranan LKP Mandiri Terhadap Peningkatan Motivasi belajar
Peserta Kursus Menjahit
Menurut Djudju Sudjana (2005: 13), tujuan dan program
pendidikan luar sekolah berientasi pada waktu pendidikan yang
singkat, isi program berpusat pada lulusan dan kepentingan
perorangan, menekankan pada pelatihan dan praktek, persyaratan
masuk ditentukan bersama peserta didik, serta penyajiannya dilakukan
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dalam lingkungan peserta didik, berpusat pada perserta didik,
pengawasan diatur sendiri, dan demokratis.
LKP Mandiri sebagai penyelenggara kursus menjahit berupaya
untuk memberikan pelayanan dan pembelajaran yang maksimal
kepada peserta kursus. Upaya yang dilakukan bertujuan untuk
menyalurkan ilmu dan pengetahuan serta untuk meningkatkan
keterampilan peserta kursus dalam menjahit. LKP Mandiri berupaya
ikut berperan aktif dalam memajukan kehidupan peserta didiknya
melalui keterampilan kursus yang diberikan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada pengelola, instruktur dan peserta kursus di LKP
Mandiri, diperoleh (3) tiga peranan penting yang  dimiliki LKP
Mandiri terhadap peningkatanmotivasi belajarpeserta kursus menjahit.
Ketiga peranan tersebut adalah:
a. Kelas Motivasi (Achievement Motivation Training)
Penumbuhan motivasi belajar bagi peserta kursus menjahit di
LKP Mandiri dilakukan sejak awal pelaksananaan kursus. Pada
saat pembukaan kursus menjahit, peserta kursus diberikan materi
tambahan dari Dinas Ketenagakerjaan dari Kabupaten Boyolali
untuk meningkatkan perekonomiannya melalui keterampilan
menjahit. Peserta kursus diberi penjelasan dan arahan bahwa
dengan bekal keterampilan menjahit yang mereka miliki dapat
meningkatkan perekonomian mereka.
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Setelah lulus dari kursus menjahit di LKP Mandiri,
diharapkan peserta kursus dapat menggunakan bekal pengetahuan
dan keterampilan menjahit yang mereka dapatkan untuk
meningkatkan kehidupannya. Achievent motivation training sangat
membantu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta kursus
menjahit di LKP Mandiri.
b. Kunjungan Industri Perusahaan Garment
Kesadaran dan motivasi belajar juga ditumbuhkan dengan
kunjungan industri ke perusahaan-perusahaan garmen yang
menjadi mitra dari LKP Mandiri. Melalui kunjungan industri yang
dilakukan pada akhir kursus, peserta akan menjadi sadar dan
termotivasi untuk ikut bekerja di perusahaan garmen tersebut.
Kunjungan industri tersebut juga menjadi gambaran awal bagi
peserta kursus tentang dunia kerja dan dunia industri yang akan
mereka hadapi seusai lulus dari LKP Mandiri.
Pelaksanaan kunjungan industri juga dilakukan agar peserta
kursus meningkat motivasinya dalam belajar. Peserta kursus akan
lebih rajin dan memperhatikan setiap materi yang diberikan oleh
instruktur. Materi yang diberikan akan lebih diperhatikan oleh
peserta kursus agar pengetahuan dan keterampilan dalam menjahit
dapat mereka kuasai secara maksimal
c. Cerita Sukses (Success Story) dari Alumni Kursus Menjahit LKP
Mandiri
90
Meningkatkan motivasi belajar peserta kursus menjahit di
LKP Mandiri dilakukan secara maksimal baik oleh pengurus
maupun oleh instruktur. Pihak dari LKP Mandiri paham betul
bahwa motivasi belajar merupakan hal utama yang harus
diperhatikan. Motivasi belajar merupakan suatu penanaman
kesadaran yang dilakukan agar peserta kursus menyadari akan
pentingnya belajar. Tanpa adanya motivasi belajar yang tinggi dari
peserta kursus, maka penyerapan materi dan keterampilan tidak
akan maksimal. Hal tersebut berakibat pada tujuan dari
pembelajaran yang tidak akan tercapai dengan baik.
Salah satu usaha yang dilakukan oleh LKP Mandiri dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta kursusnya adalah dengan
cerita sukses (success story) dari alumni kursus menjahit LKP
Mandiri. Pihak dari LKP Mandiri mendatangkan alumni kursusnya
yang telah sukses di bidang menjahit. Kesuksesan mereka terbagi
dalam 2 (dua) kategori yaitu sukses membuat wirausaha menjahit
secara personal dan sukses bekerja di perusahaan garment. Para
alumni tersebut diminta untuk menceritakan kisah suksesnya
kepada para peserta kursus.
Cerita sukses (success story) yang diberikan oleh alumni-
alumni kursus menjahit di LKP Mandiri telah membantu dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta kursus. Alumni yang telah
sukses menjadi gambaran bagi peserta kursus agar mereka dapat
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mencontoh kesuksesannya. Kesuksesan mereka diperoleh dengan
kerja keras dan belajar yang giat. Oleh sebab itu, peserta kursus
menjahit juga harus menerapkan kiat-kiat yang diberikan oleh
mereka yang telah sukses di bidang menjahit.
Peningkatan motivasi belajar dilakukan dengan cara
sederhana namun dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Peserta
kursus lebih tertarik untuk memperhatikan cerita sukses (success
story) yang diberikan oleh alumni-alumni kursus menjahit di LKP
Mandiri daripada dengan pemberian motivasi yang biasa. Peserta
kursus juga mempraktekkan kiat-kiat yang diberikan oleh alumni-
alumni tersebut agar mencapai kesuksesan yang sama.
Peningkatan motivasi belajar yang dilakukan oleh LKP
Mandiri tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran agar
peserta kursus dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang diberikan oleh instruktur di LKP Mandiri. Sperti
teori yang dikembangkan oleh Moekijat (1993) dalam (Ikka
Kartika, 2011: 14) pelatihan lebih menekankan pada
pengembangan keahlian, pengetahuan dan sikap. Secara lebih rinci
ia mengemukakan bahwa tujuan umum pelatihan adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif.
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b. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan secara rasional.
c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan
kerjasama dengan teman-teman, pegawai dan pimpinan.
Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh
Piaget (dalam Foreman, 1993: 121) cara yang dapat digunakan untuk
membangun pengetahuan dalam proses pelatihan diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Pertanyaan atau melakukan tanya jawab dengan peserta kursus.
Dalam proses pelatihan  dapat menggunakan kata tanya untuk
membangun pengetahuan dasar tentang menjahit. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut secara tidak langsung dapat membangun
pengetahuan baru dan membangun motivasi belajar.
b. Menghadirkan semua hal yang dibutuhkan dalam proses
pelatihan selama proses belajar itu berlangsung. Lembaga
harus mampu menyediakan sarana praktek yang lengkap, dan
metode yang digunakan dalam pelatihan atau kursus lebih
menekankan pada kerja nyata atau praktek langsung bukan
pada pemberian materi secara teori saja, ketersediaan alat-alat
sebagai sarana  belajar yang berupa benda yang tidak dapat
diubah atau benda yang dapat diubah menjadi sangat vital
untuk ada.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Kursus Menjahit di LKP Mandiri
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a. Perencanaan
Setiap kali akan melakukan proses pembelajaran, hal utama
yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah perencanaan. Proses
ini merupakan penentu dalam pelaksanaan pembelajaran program
kursus menjahit. Tanpa adanya perencanaan terlebh dahulu maka
program yang akan dilaksanakan tidak akan berjalan dengan
lancar. Seperti halnya di LKP Mandiri, perencanaan dilakukan
terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses pembelajaran.
Dalam perencanaannya melibatkan pengelola dan instruktur.
Mereka bekerjasama untuk melakukan perencanaan agar proses
pembelajaran kursus menjahit di LKP Mandiri dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Dalam proses perencanaan sendiri terdiri
dari 7 tahap.
Tahap pertama adalah analisis situasi dan identifikasi
kebutuhan. Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses
perencanaan. Analisis situasi dilakukan untuk mengetahui situasi
yang ada di sekitar tempat kursus. Selain itu dilakukan pula
identifikasi kebutuhan yaitu mengidentifikasi apa yang menjadi
kebutuhan peserta kursus. Jadi, pada saat pembelajaran peserta
kursus mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan LKP Mandiri
berusaha memenuhinya. Sehingga program kursus menjahit di
LKP Mandiri dapat bermanfaat dan menjawab kebutuhan dari
peserta kursus.
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Kedua, adalah tahap penentuan peserta kursus menjahit di
LKP Mandiri. Peserta kursus di LKP Mandiri umunya berusia rata-
rata 18 sampai 25 tahun. Kebanyakan dari mereka berjenis kelamin
perempuan dan merupakan lulusan dari SMA (Sekolah Menengah
Atas). Mereka mengikuti kursus di LKP Mandiri karena ingin
mendapatkan keterampilan menjahit. Dengan keterampilan
menjahit yang mereka miliki, diharapkan dapat bermanfaat bagi
kemajuan dalam kehidupan mereka.
Ketiga, perencanaan pendidik/instruktur kursus menjahit di
LKP Mandiri. Pendidik/instruktur merupakan instrumen penting
dalam proses pembelajaran. Karena tanpa adanya
pendidik/instruktur, kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dan
peserta kursus tidak akan mendapatkan ilmu dan keterampilan
menjahit. Di LKP Mandiri, pendidik/instrukturnya merupakan
orang-orang yang menguasai tentang ilmu teori maupun praktek
dari menjahit. Mereka juga telah berpengalaman mengajar kursus
menjahit selama puluhan tahun. Pendidik/instruktur di LKP
Mandiri berjumlah 3 (tiga) orang yang kesemuanya merupakan
instruktur yang telah mengajar semenjak awal berdirinya LKP
Mandiri.
Penentuan materi merupakan tahap keempat dari perencanaan
pembelajaran. Materi yang akan diberikan kepada peserta kursus
merupakan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
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kursus dan kebutuhan dari pasar kerja. Selain itu, materi yang
dibuat mengacu pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia) sehingga dapat sesuai dengan standar nasional. Di LKP
Mandiri, materi yang diberikan dibuat dan ditentukan oleh
pengelola dan pendidik/instruktur.
Tahap selanjutnya adalah penentuan sarana dan prasarana
kursus menjahit. Sarana dan prasarana merupakan penunjang dari
proses pembelajaran. Tanpa adanya sarana dan prasarana maka
pembelajaran yang dilakukan tidak akan berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Dalam kursus menjahit di LKP Mandiri,
sarana dan prasarana yang dipakai dalam proses pembelajaran
semuanya disediakan oleh lembaga. Jadi, peserta kursus tidak perlu
membawa perlengkapan apapun karena semuanya telah disediakan
di LKP Mandiri.
Tahap keenam dalam perencanaan proses pembelajaran
adalah penentuan media. Media yang dipakai dalam pembelajaran
kursus dan menjahit di LKP Mandiri merupakan media sederhana.
Media sebagai penunjang dalam proses pembelajaran sehingga
dapat memudahkan peserta kursus untuk menyerap ilmu yang
diberikan oleh instruktur. Adapun media yang dipakai dalam
kursus menjahit di LKP Mandiri adalah buku-buku penunjang dan
modul pelatihan kursus menjahit. Media tersebut diperoleh dari
LKP Mandiri sebagai penunjang agar pembelajaran yang
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dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002 : 54). Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pengajaran.
Tahap terakhir dalam perencanaan proses pembelajaran di
LKP Mandiri adalah perencanaan evaluasi. Evaluasi merupakan
suatu proses yang digunakan untuk melihat keberhasilan dari suatu
program yang dilaksanakan. Mengevaluasi berarti menentukan
apakah program yang telah berjalan sudah sesuai dengan
perencanaan dan tujuan yang dibuat atau belum. Dalam kursus
menjahit di LKP Mandiri, proses evaluasi dilakukan sebanyak 2
kali yaitu evaluasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan
evaluasi dalam penilaian hasil pembelajaran.
b. Pelaksanaan
Berbicara tentang proses pembelajaran, Edwin
K.Townsend Coles (2008:13) menyatakan bahwa membantu orang
dewasa belajar mengandung makna menghantarkan seseorang
untuk mengembangkan dirinya sebagai individu dan
memungkinkannya  untuk berperan aktif dalam kehidupan
sosialnya. Hal ini dapat dilihat dari motivasi orang dalam
mengikuti kursus atau pelatihan–pelatihan biasanya mereka ingin
segera dapat bekerja atau bisa untuk membuka usaha sendiri
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setelah lulus dari Lembaga Keterampilan dan Pelatihan yang
mereka ikuti.
Seperti hasil penelitian di LKP Mandiri, proses
pembelajaran yang dilaksanakan disana bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam individu tiap peserta
didik. Potensi tersebut diupayakan agar dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk meningkatkan kehidupannya.
Kursus menjahit di LKP Mandiri dilaksanakan setiap hari
Senin sampai dengan hari Jumat setiap pukul 8 hingga 11.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya dibagi berdasarkan
level. Level yang ada dalam kursus menjahit di LKP Mandiri
dibagi menjadi dua yaitu level I dan level II. Alokasi dan beban
yang diberikan kepada peserta kursus dibagi menjadi dua (2) sesuai
dengan levelnya masing-masing.
Peserta kursus menjahit di LKP Mandiri terlebih dahulu
harus mengikuti dan menguasai materi kursus level I karena pada
level ini merupakan dasar untuk menuju level II. Pertemuan kursus
pada level II lebih banyak yaitu sejumlah 50 kali pertemuan
dibandingkan dengan level I yang hanya sebanyak 25 kali.
Pertemuan untuk level II lebih banyak karena pada level ini materi
yang diberikan lebih beragam dan lebih sulit daripada level I.
Untuk setiap harinya beban jam yang diberikan sama pada setiap
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levelnya, yaitu 4 jam perhari dengan pertemuan sebanyak 6 kali
perminggunya.
Materi kursus menjahit yang diberikan di LKP Mandiri
menggunakan 2 kegiatan dalam pembelajaran yaitu teori dan
praktek. Adapun prosentase antara teori dan prakteknya lebih
banyak ke praktek. Hal ini diberlakukan karena dalam kursus
menjahit lebih menggunakan keahlian praktek guna menumbuhkan
keterampilan menjahit bagi peserta kursusnya. Prosentase rata-rata
kegiatan belajar mengajar antara teori dan praktek sebesar, 20%
untuk teori dan prakteknya 80% .
Materi yang diberikan di pelatihan kursus menjahit LKP
Mandiri berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diperoleh
informasi bahwa materi diberikan kepada peserta kursus dibedakan
menjadi dua level yaitu level I dan level II. Materi yang dipakai
mengacu pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Republik IndonesiaNomor : Kep.  91 /Men/ Iv/ 2008Tentang
Penetapan  Standar  Kompetensi  Kerja  Nasional  Indonesia Sektor
Jasa Kemasyarakatan Dan Perorangan Sub SektorJasa
PenjahitanBidang Menjahit Pakaian. Adapun materi yang
diberikan di dalam kursus menjahit adalah sebagai berikut:
1) Level I materinya meliputi: kesehatan dan keselamatan
kerja, menjahit dengan alat jahit tangan, menjahit dengan
mesin I, melakukan penyetrikaan, dan memelihara alat jahit.
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2) Level II materinya meliputi: melaksanakan pelayanan prima,
membaca sketsa gambar, mengukur tubuh, membuat pola
pakaian I, membuat pola pakaian II, merencanakan
kebutuhan bahan pakaian, menjahit dengan mesin II,
mengoperasikan beberapa mesin, dan pelatihan wirausaha
mandiri.
Metode merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran yang dilaksanakan. Pemilihan metode pembelajaran
tepat guna, berdaya guna dan berhasil guna merupakan suatu awal
keberhasilan dari instruktur untuk menghantarkan peserta didiknya
mencapai tujuan pembelajaran kursus menjahi yang diharapkan.
Metode pembelajaran yang digunakan di LKP Mandiri
menggunakan dua metode. Metode pertaman adalah dengan sistem
bimbingan dari instruktur kepada peserta kursus dan metode
pembelajaran kedua adalah dengan sistem latihan praktek langsung
namun tetap di bawah pengawasan dari instruktur.
Metode adalah cara yang fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan kegiatan. Metode yang dapat dipilih oleh
instruktur  adalah metode yang dapat menggerakkan peserta kursus
untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu, mengembangkan
imajinasi serta kreativitas dan mengembangkan kemandirian.
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2004:57), metode adalah
cara menyampaikan atau mentransfer ilmu yang tepat sesuia
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dengan tujuan dan sasaran yang akan dibidik, sehingga
menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi peserta kursus.
Berdasarkan hasil penelitian didapat informasi bahwa metode yang
dipakai dalam pelatihan dan kursus menjahit di LKP Mandiri
disesuaikan dengan sasaran serta tujuan dari pembelajaran.
c. Evaluasi
Jenis evaluasi menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:190)
adalah sebagai berikut :
1) Evaluasi Pelatihan
Evaluasi pelatihan adalah suatu proses untuk menentukan
jasa, nilai, atau manfaat kegiatan pelatihan melalui kegiatan
penilaian dan pengukuran. Evaluasi pelatihan mencakup tentang
manfaat program, hasil, dan proses pelatihan.
2) Evaluasi Hasil Pelatihan
Evaluasi hasil pelatihan adalah penilaian yang digunakan
untuk mencari informasi tentang seberapakah peroleh warga
belajar dalam mencapai tujuan. Jadi evaluasi dalam penelitian ini
adalah proses pengukuran untuk mengetahui keberhasilan dan
kegagalan suatu proses kegiatan atau program.
Evaluasi yang dilaksanakan dalam pelatihan kursus menjahit
di LKP Mandiri bertujuan untuk mengetahui apakah program
pelatihan dan kursus menjahit yang dilaksanakan tersebut sudah
sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang diharapkan atau
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belum. Di dalam prosesnya, evaluasi dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu pada saat pertengahan program dan di akhir program saat
pelaksanaan program pelatihan kursus menjahit.
Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan dalam kursus
menjahit di LKP Mandiri kepada peserta kursus ada dua yaitu tes
tertulis dan lisan serta tes praktek. Kedua tes berikut dilakukan
untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan selama ini
dapat diterima dengan baik oleh peserta kursus atau belum. Selain
itu, evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak ilmu
yang dapat diserap oleh peserta kursus terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
Aspek-aspek yang dievaluasi dalam pelatihan kursus di LKP
Mandiri disesuaikan dengan materi yang diberikan pada saat
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi bahwa aspek yang
termasuk dalam materi evaluasi adalah sebagai berikut:
1) Level I materi evaluasinya meliputi: mengikuti prosedur
kesehatan dan keselamatan kerja, menggunakan alat jahit
tangan, dan menjahit bagian-bagian potongan pakaian.
2) Level II materi evaluasinya meliputi: menganalisa sketsa/faham
gambar, mengukur tubuh pelanggan, mengubah pola dasa
sesuai ukuran pelanggan, mengubah pola dasar, memotong
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bahan, menjahit bagian-bagian potongan pakaian,
mengoperasikan mesin jahit, dan membuat produk.
3. Dampak Kursus menjait di LKP Mandiri Terhadap
Peningkatan Ekonomi Alumni Kursus
Pemahaman alumni kursusakan manfaat dari pelatihan yang
mereka ikuti telah mampu membawa perubahan pada kehidupan
mereka yang secara signifikan diketahui membawa peningkatan
yang nyata. Hal ini disebabkan karena alumni kursusyang
mengikuti kegiatan pelatihan dan keterampilan menjahit pada LKP
Mandiri memiliki kemampuan keterampilan yang memenuhi
standar kerja perusahan-perusahaan garmen yang ada, sehingga
lulusannya mampu bersaing dan masuk keperusahaan tersebut.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 73 tahun
1991, yang tertuang pada Bab II Pasal 2 tentang Pendidikan Luar
Sekolah yang menyebutkan, Melayani dan Membina warga belajar
supaya dapat tumbuh dan berkembang, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan guna meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya,
serta memenuhi kebutuhan belajar masyarakat.
Sesuai denganLKP Mandiri, yang telah memiliki nama atau
image yang baik dimata perusahaan-perusahaan yang ada di
wilayah sekitarnya. Hal ini dikarenakan LKP Mandiri benar-benar
menyiapkan para lulusannnya untuk siap memasuki dunia kerja
dengan bekal keterampilan yang sesuai standar kerja nasional. LKP
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Mandiri juga telah memiliki perjanjian kerjasama atau MoU
dengan perusahaan-perusahaan yang cukup bonafit maupun usaha-
usaha garmen skala kecil, keadaan ini sangat menguntungkan bagi
para peserta kursus karena begitu mereka lulus mengikuti pelatihan
dan kursus mereka dapat disalurkan ke perusahan-perusahaan yang
bekerjasama dengan LKP Mandiri dengan catatan mereka memiliki
standar keterampilan yang baik.
Setelah mengikuti pelatihan dan keterampilan di LKP
Mandiri, peserta kursus memiliki kemampuan yang akhirnya akan
membawa mereka percaya diri untuk memasuki bursa kerja dan
akhirnya mampu bersaing dan dapat diterima masuk kerja.
Peningkatan taraf hidup atau peningkatan ekonomi peserta kursus
ini dilihat dari barang-barang yang dapat dimiliki oleh peserta
kursus setelah mereka bekerja juga bagaimana terjadi perubahan
pola pikir tentang sekolah anak. Setelah mereka bekerja
peningkatan kemampuan hidup yang dapat tercermin dari
perubahan-perubahan yang terjadi pada mereka baik perubahan
kepemilikan barang-barang ataupun perubahan kebiasaan-
kebiasaan mereka.
Perubahan yang sangat besar dari peserta kursus yang mau
mengikuti pelatihan dan kursus yaitu perubahan pola pikir dan
perubahan kemampuan daya saing mereka yang dapat terserap
dalam dunia kerja. Setelah mereka bekerja dapat diketahui
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perubahan-perubahan yang terjadi yang dalam penelitian ini dapat
diamati dan diketahui bahwa setelah mereka ikut kursus dan
memiliki keterampilan kemudian bekerja telah terjadi peningkatan
secara ekonomi dalam kehidupannya.
Dampak kursus menjahit di LKP Mandiri terhadap
peningkatan ekonomi alumni kursus terlihat dari meningkatnya
pendapatan perbulan mereka. Setelah mereka mengikuti kursus
menjahit, sekarang kini mereka bekerja membantu suami dan
mendapatkan gaji setiap bulannya. Sebelum mereka bekerja, rata-
rata pendapatan keluarga perbulannya Rp. 1.450.000,- setelah
bekerja meningkat menjadi rata-rata Rp. 2.300.000,- perbulan.
Kini mereka dapat terpenuhi kebutuhan sehari-harinya dan
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya. mereka juga dapat
memenuhi kebutuhan tersiernya dan kehidupan keluarganya
semakin layak. Semua itu dapat terlihat dari semakin
meningkatnya pendapatan, pendidikan dan kesehatan mereka.
Selain itu, daya konsumsi mereka juga meningkat.
Peningkatan ekonomi alumni kursus menjahit di LKP
Mandiri nampak terlihat nyata dari bertambahnya pemasukan
perbulan untuk keluarga mereka. Pemasukan perbulan mereka
meningkat dihitung dari pemasukan gaji mereka perbulannya.
Setelah mempunyai keterampilan menjahit dan bekerja di
perusahaan garmen, kini para alumni dapat membantu suami
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menambah penghasilan. Hal tersebut berdampak pada
meningkatnya perekonomian mereka karena bertambahnya jumlah
pemasukan pada tiap bulannya.
Alumni kursus menjahit di LKP Mandiri telah merasakan
dampak yang mereka peroleh setelah mengikuti kursus. Dampak
yang mereka dapatkan dan rasakan tidak hanya bersifat sementara,
namun akan dapat terus mereka nikmati. Dengan bekal
pengetahuan dan keterampilan tentang menjahit yang mereka
miliki sekarang dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
peningkatan kehidupan mereka, khususnya peningkatan ekonomi
dan kesejahteraan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Peranan yang  dimiliki LKP Mandiri terhadap peningkatanmotivasi
belajarpeserta kursus menjahit ada 3 (tiga). Ketiga peranan tersebut
adalah: (a) MelakukanKelas Motivasi (Achievement Motivation
Training); (b) Kunjungan Industri kePerusahaan Garment; (c) Cerita
Sukses (Succes Story) dari Alumni Kursus Menjahit LKP Mandiri.
2. Pelaksanaan kursus menjahit di LKP Mandiri mengacu pada SKKNI
(Standar Kompetensi  Kerja  Nasional  Indonesia)Sektor Jasa
Kemasyarakatan Dan Perorangan Sub SektorJasa PenjahitanBidang
Menjahit Pakaian. Kursus menjahit di LKP Mandiri menggunakan
metode teori dan praktek dengan perbandingan 20% teori dan 80%
praktek.
3. Dampak kursus menjahit di LKP Mandiri terhadap peningkatan
ekonomi alumni kursus terlihat dari meningkatnya pendapatan
perbulan mereka. Setelah mereka mengikuti kursus menjahit, kini
mereka bekerja di perusahaan garmen dan mendapatkan gaji setiap
bulannya. Sebelum mereka bekerja, rata-rata pendapatan keluarga
perbulannya Rp. 1.450.000,- setelah bekerja meningkat menjadi rata-
rata Rp. 2.300.000,- perbulan. Peningkatan pendapatan perbulan
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mereka berdampak pada peningkatan ekonomi keluarga alumni kursus
menjahit di LKP Mandiri.
B. Saran
1. Bagi pelaksanaan kursus menjahit
SupayaperananLembagaKursusPelatihanMandirilebihmengembangkan
kegiatanmotivasipesertakursus yang cocoksesuaidenganpesertakursus.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Penelitian
PEDOMAN OBSERVASI
Tanggal Observasi :
Pukul :
Tempat Observasi :
Objek Obsevasi LKP Mandiri
No Aspek Deskripsi
1.
2.
Keadaan tempat penelitian
a. Kondisi bangunan LKP
b. Kondisi gedung untuk pembelajaran
program pendidikan
c. Sarana prasarana LKP
d. Iklim kerja antar personalia
Program LKP
a. Pelaksanaan program
b. Sasaran program
c. Bentuk ketrampilan program
d. Fasilitas program
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Berupa catatan tertulis
1. Identitas LKP Mandiri
a. Sejarah berdirinya Pusat Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Mandiri
b. Visi, misi, dan tujuan Pusat Lembaga Kursus Pelatihan (LKP)
Mandiri
c. Struktur organisasi Pusat Lembaga Kursus Pelatihan (LKP)
Mandiri
2. Data pengelola, tutor, dan warga belajar dalam penyelenggaraan
program di Pusat Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Mandiri
B. Berupa foto kegiatan
1. Kantor Pusat Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Mandiri
2. Tempat penyelenggaraan program Pusat Lembaga Kursus Pelatihan
(LKP) Mandiri
3. Sarana dan Prasarana yang digunakan dalam penyelenggaraan
program Pusat Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Mandiri
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
A. Pengelola LKP Mandiri
1. Identitas diri
a. Nama :
b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :
d. Pendidikan terakhir :
e. Pekerjaan :
f. Alamat :
g. Jabatan dalam LKP :
2. Pertanyaan penelitian
a. Apa yang dibutuhkan LKP Mandiri saat ini?
b. Mengapa hal tersebut menjadi kebutuhan LKP Mandiri?
c. Kebutuhan apakah yang paling penting untuk diprioritaskan?
d. Upaya apa yang telah dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan
tersebut?
e. Masalah apakah yang sedang dihadapi LKP Mandiri saat ini?
f. Bagaimanakah cara mengatasi masalah tersebut?
g. Bagaimanakah dengan kurikulum di LKP Mandiri?
h. Bagaimana pelaksanaan program di LKP Mandiri?
i. Apa yang menjadi dasar diselenggarakannya program tersebut?
j. Bagimanakah dengan manajemen keuangan di LKP Mandiri?
k. Dari manakah sumber dana untuk membiayai operasional di LKP
Mandiri?
l. Bagaimanakah manajemen personalia di LKP Mandiri?
m. Bagaimanakah kompetensi pengelola dan tutor LKP Mandiri?
n. Bagaimanakah ijazah kelulusan atau lisensi lulusan dari peserta didik
atau warga belajar yang mengikuti program di LKP Mandiri?
115
B. Untuk tutor/pelatih LKP Mandiri
1. Identitas diri
a. Nama :
b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :
d. Pendidikan terakhir :
e. Pekerjaan :
f. Alamat :
g. Tutor/Pelatih LKP :
2. Pertanyaan penelitian
a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran program pendidikan
di LKP Mandiri?
b. Apa masalah yang dihadapi tutor dalam kegiatan pembelajaran
program pendidikan di LKP Mandiri?
c. Bagaimana kurikulum yang diterapkan dalam program pendidikan
yang diselenggarakan oleh LKP Mandiri?
d. Apa yang menjadi kebutuhan tutor dalam mendukung pembelajaran
di LKP Mandiri?
e. Bagaimana dengan fasilitas yang dimiliki LKP Mandiri dalam
kegiatan pembelajaran?
f. Bagaimana manajemen waktu pembelajaran program pendidikan di
LKP Mandiri?
g. Bagaimana karakteristik warga belajar/peserta didik di LKP
Mandiri?
h. Bagaimana metode/teknik dalam menyampaikan materi dalam
pembelajaran di LKP Mandiri?
i. Bagaimanakah evaluasi belajar peserta didik/warga belajar LKP
Mandiri?
j. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan
pembelajaran di LKP Mandiri?
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C. Untuk peserta kursus LKP Mandiri
1. Identitas diri
a. Nama :
b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :
d. Pendidikan terakhir :
e. Pekerjaan :
f. Alamat :
2. Pertanyaan penelitian
a. Apa latar belakang anda mengikuti program pendidikan di LKP
Mandiri?
b. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan pada program pendidikan di LKP Mandiri?
c. Apa yang menjadi masalah anda dalam mengikuti program yang
diselenggarakan oleh LKP Mandiri?
d. Apakah program di LKP Mandiri sesuai dengan kebutuhan anda?
e. Program apakah yang menjadi kebutuhan anda?
f. Bagaimanakah materi yang disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran di LKP Mandiri?
g. Bagaimanakah tutor dalam menyampaikan materi pembelajaran di
LKP Mandiri?
h. Bagaimanakah fasilitas yang ada di LKP Mandiri dalam mendukung
proses pembelajaran?
i. Apa manfaat yang anda dapatkan dari adanya program yang
diselenggarakan LKP Mandiri?
j. Bagaimana dampak ekonomi anda setelah kursus di LKP Mandiri?
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Lampiran 4. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 14 April 2014
Waktu : 09.00-11.00
Tempat : LKP MANDIRI
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke Lembaga Kursus Pelatihan Mandiri yang
beralamatkan di Teras Kabupaten Boyolali untuk mengadakan observasi awal.
Ketika sampai di LKP Mandiri peneliti bertemu dengan segenap instruktur dan
pengelola LKP Mandiri. Kemudian peneliti menyampaikan maksud kedatangan
dan mohon ijin serta kerjasamanya untuk melakukan penelitian. Pihak dari LKP
Mandiri memberikan ijin kepada peneliti dan menyambut baik dengan maksud
peneliti untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. Pimpinan LKP Mandiri
kemudian menjelaskan profil dari pada LKP Mandiriyang diantaranya Visi dan
Misi, Program kerja lembaga dan sejarahnya. Selain itu juga ada salah seorang
instruktur yang membantu menjelaskan dari profil LKP Mandiri yang ternyata
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CATATAN LAPANGAN II
Tanggal : 15 April 2014
Waktu : 09.30-11.15
Tempat : LKP MANDIRI
Kegiatan : Observasi Lokasi Penelitian
Deskripsi
Pada hari itu peneliti melakukan observasi di tempat kursus LKP Mandiri,
disitu peneliti mengamati lokasi penelitian. Di sana peneliti bertemu dengan “SY”
dan mengajak peneliti untuk berkeliling tempat kursus menjahit di LKP Mandiri.
Peneliti berkeliling ke ruang teori kemudian di lanjutkan ke ruang praktek kursus
menjahit. Setelah itu, peneliti diberikan pengertian mengenai sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh LKP Mandiri sebagai penunjang proses pembelajaran. Lalu,
peneliti mengabadikan dokumentasi tentang sarana dan prasarananya.
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CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : 16 April 2014
Waktu : 10.10-13.15
Tempat : LKP MANDIRI
Kegiatan : wawancara dengan “SY” dan “FY” (pengelola)
Deskripsi
Pada hari itu peneliti kembali mendatangi LKP Mandiri. Tujuan dari kedatangan
peneliti kesana adalah untuk melakukan wawancara dengan pengelola LKP
Mandiri. Wawancara yang pertama dilakukan dengan “SY”. Beliau merupakan
pimpinan dari LKP Mandiri. Setelah itu, wawancara kedua yang dilakukan
peneliti dengan “FY” yang merupakan sekretaris dari LKP Mandiri. Adapun
materi yang ditanyakan kepada mereka yaitu mengenai pelaksanaan pembelajaran
kursus menjahit di LKP Mandiri.
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CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : 17 April 2014
Waktu : 09.00-11.15
Tempat : LKP MANDIRI
Kegiatan : wawancara dengan “SH” (instruktur)
Deskripsi
Pada hari itu, peneliti berkunjung ke LKP Mandiri dengan tujuan ingin bertemu
dengan “SH”. Sesampainya disana, peneliti disambut baik oleh “SH” dan “SY”.
Beliau merupakan instruktur kursus menjahit di LKP Mandiri. Wawancara
dilakukan kepada beliau pada saat beliau tidak mengajar. Materi yang ditanyakan
dalam wawancara adalah seputar pelaksanaan kursus menjahit di LKP Mandiri
dan mengenai peranan serta dampak dari pelaksanaan kursus menjahit ini.
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CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : 19 April 2014
Waktu : 18.30-21.15
Tempat : rumah “SR” dan “DA” (peserta kursus)
Kegiatan : wawancara
Deskripsi
Pada malam itu, peneliti mengunjungi rumah peserta kursus menjahit. Rumah
pertama yang dikunjungi oleh peneliti adalah rumah “SR”. Sampai disana peneliti
mendapat sambutan baik dan langsung menjelaskan niat kedatangannya untuk
melakukan wawancara penelitian. Rumah kedua yang didatangi oleh peneliti
adalah rumah milik “DA” yang kebetulan berdekatan dengan rumah “SR”.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada mereka berkisar mengenai
pelaksanaan, peranan serta dampak yang mereka rasakan setelah mengikuti kursus
menjahit di LKP Mandiri.
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CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : 21 April 2014
Waktu : 13.15 -15.10
Tempat : LKP Mandiri
Kegiatan : wawancara dengan “SP” (instruktur kursus)
Deskripsi,
Pada hari itu peneliti berkunjung ke LKP Mandiri untuk melakukan wawancara
dengan “SP”. Beliau merukpakan instruktur kursus menjahit yang telah mengajar
sejak awal berdirinya lembaga ini. Peneliti sengaja datang pada waktu siang hari
setelah pembelajaran kursus telah usai. Materi wawancara yang dilakukan dengan
“SP” mengenai peranan LKP Mandiri dalam peningkatan motivasi kerja peserta
kursus, tentang pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi. Selain itu peneliti juga menanyakan
tentang dampak kursus menjahit terhadap peningkatan ekonomi keluarga peserta
kursus. “SP” menjawab semua pertanyaan yang diutarakan oleh peneliti dengan
lengkap dan sangat terbuka.
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CATATAN LAPANGAN VII
Tanggal : 22 April 2014
Waktu : 09.15 -11.20
Tempat : LKP Mandiri
Kegiatan : wawancara dengan “SY” (pengelola)
Deskripsi,
Pagi itu, peneliti mendatangi kembali LKP Mandiri karena telah membuat janji
dengan pengelola ”SY” untuk melakukan wawancara lanjutan. Pada wawancara
kali ini peneliti lebih menentukan topik wawancaranya pada peranan LKP
Mandiri dalam peningkatan motivasi kerja peserta kursus, tentang pelaksanaan
pembelajaran kursus menjahit mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai
evaluasi. Selain itu peneliti juga menanyakan tentang dampak kursus menjahit
terhadap peningkatan ekonomi keluarga peserta kursus. Peneliti juga meminta
data dokumentasi mengenai peserta kursus menjahit dan kerjasama yang
dilakukan LKP Mandiri dengan perusahaan-perusahaan garmen.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Tanggal : 23 April 2014
Waktu : 18.45 -21.10
Tempat : Rumah “RA”
Kegiatan : wawancara dengan “RA” (peserta kursus)
Deskripsi,
Pada hari itu peneliti mendatangi kediaman “RA” yang merupakan peserta kursus
menjahit di LKP Mandiri. Sesampainya di kediaman “RA”, peneliti disambut
dengan ramah oleh beliau dan mempersilakan untuk duduk. Kemudian peneliti
menyampaikan meksud dan tujuannya. Setelah itu, “RA” bersedia dilakukan
wawancara. Materi wawancara yang ditanyakan kepada “RA” seputar tentang
peranan dan dampak yang diperoleh setelah mengikuti kurss menjahit di LKP
Mandiri. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi yang diperlukan,
peneliti menyudahi kunjungannya dan mohon pamit. Tak lupa peneliti
berterimakasih kepada “RA” karena telah bersedia menjadi subyek dalam
penelitian ini.
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CATATAN LAPANGAN IX
Tanggal : 24 April 2014
Waktu : 18.20 -20.40
Tempat : Rumah “WS”
Kegiatan : wawancara dengan “WS” (peserta kursus)
Deskripsi
Pada malam itu, peneliti mendatangi rumah “WS” untuk melakukan wawancara.
Saat peneliti sampai di rumahnya, “WS” baru saja pulang dari bekerja di
perusahaan garmen. Kemudian “WS” bersedia untuk wawancara mengenai
peranan, pelaksanaan kursus dan dampak yang beliau rasakan setelah
mendapatkan keterampilan menjahit dari LKP Mandiri. “WS” menjawab semua
pertanyaan yang diutarakan oleh peneliti dengan lancar sehingga peneliti merasa
puas karena mendapatkan jawaban dari semua pertanyaan yang disampaikan.
Beliau juga bercerita sedikit mengenai keluarganya yang sekarang mendapatkan
tambahan penghasilan karena “WS” telah bekerja di perusahaan garmen berkat
keterampilan menjahit yang dimilikinya.
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CATATAN LAPANGAN X
Tanggal : 28 April 2014
Waktu : 18.25 -20.30
Tempat : Rumah “ODH”
Kegiatan : wawancara dengan “ODH” (peserta kursus)
Deskripsi
Pada hari itu peneliti kembali mengunjungi salah satu peserta kursus menjahit di
LKP Mandiri. Rumah yang dikunjungi oleh peneliti adalah milik “ODH”.
Sesampainya di rumah beliau, peneliti langsung menyampaikan maksud dan
tujuan kedatangannya kepada “ODH”. Sambutan yang sangat baik diperoleh oleh
peneliti. Kemudian proses wawancara pun dilakukan dan peneliti memberikan
beberapa pertanyaan kepada “ODH”. Dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
peneliti, beliau memberikan informasi sedetail mungkin tanpa ada yang
disembunyikan, terbuka kepada peneliti.
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CATATAN LAPANGAN XI
Tanggal : 1 Mei 2014
Waktu : 08.00 -11.20
Tempat : LKP Mandiri
Kegiatan : observasi pelaksanaan kursus
Deskripsi
Pada hari itu peneliti mendatangi LKP Mandiri dengan tujuan ingin melakukan
observasi pelaksanaan kursus menjahit di sana. Peneliti sengaja datang pagi-pagi
karena menyesuaikan jadwal pembelajaran yang diterapkan disana yaitu mulai
jam 8 pagi sampai jam 11. Observasi dilakukan dalam pembelajaran kursus
menjahit baik teori maupun pembelajaran secara praktek. Peneliti mengamati dan
memperhatikan setiap proses dalam pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit di
LKP Mandiri. Dalam proses tersebut, peneliti didampingi oleh “SY” selaku
pengelola di lembaga tersebut.
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CATATAN LAPANGAN XII
Tanggal : 5 Mei 2014
Waktu : 08.00 -11.10
Tempat : LKP Mandiri
Kegiatan : observasi pelaksanaan dan mencari data dokumentasi
Deskripsi
Pada hari itu, peneliti kembali mendatangi LKP Mandiri untuk melakukan
observasi pelaksanaan kursus menjahit di sana. Peneliti juga melakukan pencarian
data mengenai data dokumentasi yang ada di LKP Mandiri. Pihak dari LKP
Mandiri sangat terbuka dan berusaha memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti. Mereka sangat membantu peneliti dalam melakukan pencarian data dan
informasi yang diperlukan. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi
yang dibutuhkan, peneliti kemudian berkunjung ke ruang pengelola untuk
mengucapkan terimakasih kepada pengelola, instruktur dan semua pihak dari LKP
Mandiri yang telah membantu peneliti dalam melakukan penelitian ini.
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Lampiran 5. Laporan Observasi
LAPORAN OBSERVASI
Tanggal Observasi : 15 April 2014
Pukul : 09.30-11.15
Tempat Observasi : LKP Mandiri
Objek Obsevasi LKP Mandiri
No Aspek Deskripsi
1.
2.
Keadaan tempat penelitian
a. Kondisi bangunan LKP
b.Kondisi gedung untuk
pembelajaran program
pendidikan
b. Sarana prasarana LKP
d. Iklim kerja antar personalia
Program LKP
1. Tempat penelitian berada di LKP
Mandiri yang beralamat di Kecamatan
Teras Kabupaten Boyolali.
a. Kondisi bangunan di LKP Mandiri
semuanya sudah berupa bangunan
permanen. Bangunan terdiri dari ruang
kelas praktek, ruang kelas teori, ruang
kantor, mushola dan toilet.
b. Kondisi gedung untuk pembelajaran
terdiri atas dua ruangan yaitu ruangan
untuk pembelajaran teori dan ruangan
pembelajaran praktek. Kedua gedung
tersebut kondisinya baik, terawat dan
bersih.
c. Sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran di LKP Mandiri cukup
lengkap. Segala kebutuhan yang
diperlukan untuk proses pembelajaran
kursus menjahit kondisinya baik dan
jumlahnya mencukupi untuk peserta
kursus.
d. Iklim kerja antar personalia di LKP
Mandiri terlihat harmonis dan saling
bekerjasama untuk keberlangsungan
program kursus menjahit di sana.
Pengelola bersinergi dengan instruktur
untuk memenuhi kebutuhan dari peserta
kursus. Mereka selalu bermusyawarah
dan mengerjakan tugasnya masing-
masing sesuai dengan kewajibannya.
2. Program yang dilaksanakan di LKP
Mandiri terdiri dari dua program yaitu
program menjahit kelas level I dan kelas
level II.
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a. Pelaksanaan program
b. Sasaran program
c. Bentuk ketrampilan
program
d. Fasilitas program
a. Program dilaksanakan setiap hari Senin
sampai Jumat pukul 8 pagi sampai 11
WIB. Pelaksanaan program didasarkan
pada acuan SKKNI (Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia).
b. Sasaran dari program kursus menjahit
yang dilaksanakan oleh LKP Mandiri
adalah mereka yang masih berada pada
usia produktif dan berkeinginan untuk
dapat menguasai keterampilan menjahit.
c. Bentuk keteramipilan yang diberikan di
LKP Mandiri diantaranya adalah
keterampilan dasar menjahit dengan
tangan, keterampilan membuat pola
baju,  keterampilan menjahit dengan
mesin sampai pada akhirnya nanti
peserta kursus dapat membuat pakaian
sendiri.
d. Fasilitas yang ada di LKP Mandiri
cukup lengkap dan kondisinya masih
baik. LKP Mandiri berupaya untuk
memfasilitasi peserta kursus dengan
semaksimal mungkin agar mereka
merasa nyaman dan kebutuhan mereka
dapat terpenuhi. Selain itu, fasilitas-
fasilitas yang ada di LKP Mandiri
digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran.
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Lampiran 6. Analisis Data
Display, Reduksi Dan Kesimpulan Hasil Wawancara
Peranan Keterampilan Kursus Menjahit Terhadap Peningkatan
Ekonomi Warga Belajar Di Lembaga Kursus Dan Pelatihan Mandiri
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali
Apa yang Anda dapatkan di dalam kursus menjahit di LKP Mandiri ?
RA : di LKP Mandiri ini saya jadi bisa menjahit mas, dikasih cara-cara
untuk bisa menjahit yang benar juga.
DA : saya mendapatkan pengetahuan tentang cara menjahit dan sikap
yang harus dimiliki oleh seorang penjahit dan pastinya
mendapatkan keterampilan menjahit jadi saya sekarang bisa
menjahit sendiri mas.
Kesimpulan : peserta kursus mendapatkan pengetahuan keterampilan
menjahit dari LKP Mandiri
Apakah ada materi lain selain materi pokok menjahit yang diberikan oleh
LKP Mandiri ?
SY : dalam pembelajaran kursus menjahit di LKP Mandiri ini kami
menambahkan materi dan mengajarkan kepada peserta kursus
dengan materi mengenai kreativitas, tanggung jawab, inovasi dan
berani bertanggungjawab atas apa yang mereka pilih. Hal ini
ditambahkan agar nantinya jika seusai lulus dari kursus ini ingin
mengelola usaha menjahit dapat menjalankan usahanya dengan
baik dan lancar”.
SH : selain materi mengenai keterampilan dalam menjahit, di LKP
Mandiri juga diberikan materi dengan tujuan untuk menumbuhkan
sikap dari peserta kursus agar mempunyai inovasi, kreativitas,
berani dalam menggambil resiko dan bertanggung jawab dalam
usahanya menjahit.
Kesimpulan : LKP mandiri juga memberikan materi lain selain materi
tentang keterampilan menjahit kepada peserta kursus. Materi
tersebut adalah mengenai kreativitas, tanggung jawab, inovasi dan
berani bertanggungjawab atas apa yang mereka pilih. Hal ini
ditambahkan agar nantinya jika seusai lulus dari kursus ini ingin
mengelola usaha menjahit dapat menjalankan usahanya dengan
baik dan lancar.
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Bagaimanakah proses perencanaan yang dilakukan sebelum pelaksanaan
program kursus menjahit di LKP Mandiri ?
SH : Dalam hal perencanaan saya sebagai instruktur biasanya
menunggu tugas dari pengelola, agar apa yang direncanakan dan
dipersiapkan sesuai dengan target yang dicapai, walaupun dalam
merencanakan memang antara pengelola dan instruktur saling
bertukar pikiran.
SR : Perencanaan dalam kursus di LKP Mandiri dipersiapkan dengan
baik. Bahan ajar dipersiapkan sesuai dengan materi pembelajaran
yang diberikan.
SY : Sebagai pengelola kami telah mempersiapkan apapun yang harus
dipersiapkan agar bisa memenuhi persiapan Standar Nasional yang
diberlakukan, misalkan materi belajar maka kami kan menyiapkan
bahan ajar sesuai dengan materi pembelajaran tersebut.
Kesimpulan : program kursus menjahit yang dilaksanakan oleh LKP
Mandiri dipersiapkan dan direncanakan dengan terperinci.
Perencanaan dilakukan oleh ketua, pengelola dan instruktur agar
dalam pelaksanaannya dapat terlaksana dengan maksimal sesuai
dengan Standar Nasional yang berlaku.
Berapakah rata-rata usia dan tempat tinggal peserta kursus menjahit di LKP
Mandiri ?
FY : peserta kursus di sini usianya muda-muda mas mereka
kebanyakan lulusan SMA. Asal mereka dari wilayah Boyolali dan
sekitar Klaten.
SP :peserta kursus kebanyakan rumahnya di daerah Boyolali sini mas
namun ada juga yang dari daerah Klaten. Umur mereka sekitar 18-
25 tahun.
DA :umur saya 20 tahun mas baru lulus dari SMA 2 tahun yang lalu dan
tempat tinggal saya berada di kecamatan Mojosongo Boyolali.
Teman-teman kursus di sini kebanyakan sepantaran dengan saya.
Rumah mereka juga sama di Boyolali.
Kesimpulan : rata-rata usia peserta kursus menjahit di LKP Mandiri
berada pada kisaran 18-25 tahun. Mereka berdomisili di sekitar
Boyolali dan Klaten.
Siapa yang ditunjuk untuk menjadi instruktur kursus menjahit di LKP
Mandiri ?
SY :instruktur yang kami pilih untuk mengajar kursus menjahit di sini
merupakan instruktur yang telah menguasai ilmu dalam menjahit
dan berpengalaman dalam hal mengajar dan mampu melihat potensi
dari peserta kursus.
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SH :saya menjadi instruktur kursus menjahit di sini sejak awal berdiri
sampai sekarang. Sebagai instruktur saya harus mempunyai
kompetensi dalam hal menjahit baik teori maupun prakteknya.
Selain itu saya juga harus dapat membaca potensi dan
menumbuhkan motivasi peserta kursus.
Kesimpulan :instruktur kursus menjahit di LKP Mandiri merupakan
instruktur yang telah menguasai dan berkompeten di bidangnya.
Selain itu, istruktur juga dituntut untuk dapat menyampaikan
ilmunya kepada peserta kursus. Mereka juga telah mempunyai
pengalaman dan mampu melihat, mengembangkan dan memberi
motivasi kepada peserta kursus.
Materi yang diberikan dalam kursus menjahit di LKP Mandiri berdasarkan
pada apa ?
FY : pembuatan materi disini berdasarkan Kompetensi Lulusan (SKL)
dan kurikulum yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional (SKKNI) dan menyesuaikan kebutuhan peserta kursus
dan permintaan pasar kerja.
SY : materi kursus menjahit yang diberikan di LKP Mandiri harus
disesuaikan dengan apa yang peserta kursus butuhkan beserta
kondisi dan latar belakangnya, serta disesuaikan juga dengan
permintaan pasar kerja. Selain itu dalam pembuatannya juga harus
berdasar pada Kompetensi Lulusan (SKL) dan kurikulum yang
mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI).
Kesimpulan : Materi yang diberikan dalam kursus menjahit di LKP
Mandiri ini dirancang dengan memperhatikan dan penyesuaian
dengan kebutuhan peserta didik, pengembangan pelatihan, sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja serta disesuaikan dengan kondisi dan
latar belakang peserta didik. Selain itu materi yang dibuat harus
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan kurikulum
yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI).
Seperti apa alokasi waktu pwmbwlajaran kursus menjahit yang diterapkan
di LKP Mandiri ?
FY : pembagian waktu pembelajaran disini dibedakan menjadi dua
mas sesuai dengan levelnya masing-masing. Setiap hari Senin sampai
Jumat, jam 8 sampai jam 11 mas.
SH : kursusnya tiap hari Senin sampai Jumat jam 8 sampai 11.
Pembagian waktunya berdasarkan levelnya mas, level I atau level
II. Soalnya materinya berbeda jadi alokasi waktu yang dibutuhkan
untuk pembelajaran juga tidak sama.
Kesimpulan : alokasi waktu yang diterapkan dalam pembelajaran kursus
menjahit di LKP Mandiri dilaksanakan setiap hari Senin sampai
Jumat puku 8 sampai 11.
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Metode apa yang dipakai dalam pembelajaran kursus menjahit di LKP
Mandiri ?
RA : metode yang dipake instruktur di sini dengan metode sistem
bimbingan sama sistem latihan praktek langsung mas.
SY :dalam proses pembelajaran kursus menjahit di LKP Mandiri
dilaksanakan dengan dua metode mas yaitu sistem bimbingan sama
sistem latihan praktek langsung mas”.
Kesimpulan : metode pembelajaran yang digunakan di LKP Mandiri
menggunakan dua metode. Metode pertaman adalah dengan sistem
bimbingan dari instruktur kepada peserta kursus dan metode
pembelajaran kedua adalah dengan sistem latihan praktek langsung
namun tetap di bawah pengawasan dari instruktur.
Seperti apa bentuk evaluasi yang diterapkan dalam kursus menjahit di LKP
Mandiri ?
RA : disini tesnya ada tes praktek menjahit terus ada juga tes tertulis dan
tes lisan mas.
SY :bentuk evaluasi yang diterapkan di LKP Mandiri ada dua mas, yaitu
tes tertulis dan lisan serta tes praktek”.
Kesimpulan : terdapat dua bentuk evaluasi yang dilaksanakan di LKP
Mandiri yaitu tes tertulis dan lisan serta tes praktek.
Dampak apa yang Anda rasakan setelah mengikuti kursus menjahit di LKP
Mandiri ?
RA : setelah lulus mengikuti kursus menjahit di LKP Mandiri saya
langsung bekerja di perusahaan garmen besar, sekarang penghasilan
menjadi bertambah dan dapat membeli kebutuhan sehari-hari serta
bisa menabung untuk sekolah anak saya.
WS : Alhamdulillah mas setelah saya lulus kursus kemudian bekerja di
perusahaan Pilar Sejati Sejahtera, saya dapat mandiri dan pemasukan
juga rutin karena setiap bulannya mendapatkan gaji. Sehingga kini
kehidupan saya menjadi lebih baik berkat keterampilan yang saya
peroleh di LKP Mandiri.
Kesimpulan : Perubahan yang sangat besar dari peserta kursus (peserta
kursus) yang mau mengikuti pelatihan dan kursus yaitu perubahan
pola pikir dan perubahan kemampuan daya saing peserta kursus yang
dapat terserap dalam dunia kerja. Setelah mereka bekerja dapat
diketahui perubahan-perubahan yang terjadi yang dalam penelitian ini
dapat diamati dan diketahui bahwa setelah mereka ikut kursus dan
memiliki keterampilan kemudian bekerja telah terjadi peningkatan
secara ekonomi dalam kehidupannya
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Lampiran 7. Dokumentasi
DOKUMENTASI KURSUS MENJAHIT DI LKP MANDIRI
KECAMATAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI
1. LKP Mandiri tampak dari depan
2. Ruang Teori Kursus Menjahit
3. Ruang Praktek Kursus Menjahit
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DOKUMENTASI KURSUS MENJAHIT DI LKP MANDIRI
KECAMATAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI
4. KBM Teori Kursus Menjahit
5. Kegiatan Praktek Memotong Bahan
6. Kegiatan KBM Praktek Menjahit
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